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BUPATI BENER MERIAH
Menirnbang: a. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 99 ayat (5) Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 teniang Badan
Lavanan Umum Daerah, BLUD mengembangkan dan
menerapkan kebijakan akuntansi yang diatur dengan
Peraturan Kepala Daerah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Bener
Menah tentang Kebijakan Akuntansi pada Badan Layanan
Umum Rumah Sakit Umum Daerah Munyang Kute Redelong
Kabupaten Bener Menah

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 7 (Drt) Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten dalam
lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1092);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembar Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang. ...



6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pcmcrintahan Acch (Lembaran Ncgara Rcpublik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 52. Tambahan Lembaran Negara
Rcpublik Indonesia Nomor 4633);

7. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
104. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5033);

8. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153. Tambahan Lembaran Ncgara Republik Indonesia
Nomor 5072);

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58.
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pcngclolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Ncgara Rcpublik Indonesia Nomor
4502) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Ncgara
Rcpublik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

13. Peraturan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Ncgara Republik Indonesia Tahun 201 1 Nomor 310);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Ncgara
Rcpublik Indonesia tahun 2018 Nomor 1213);

15. Peraturan Bupati Bcncr Mcriah Nomor 86 Tahun 2016
tentang Pola Tata Kelola Rumah Sakit Umum Daerah
Munyang Kute Redclong Kabupaten Bcncr Meriah;

16. Peraturan Bupati Bcner Meriah Nomor 17 Tahun 2014
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Bcncr
Meriah Bcrbasis Akrual.

Mcmutuskan



MEMUTUSKAN :

Mcnctapkan : PERATURAN BUPATI BENER MER1AH TENTANG KEBIJAKAN
AKUNTANSI BADAN LAYANAN UMUM DABRAH PADA RUMAM
SAKIT UMUM DAERAH MUNYANC. KUTE KABUPATEN BENER
MERIAH.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dcngan:
1. Kabupaten adalah Kabupaten Bener Meriah;

2. Pcmcrintah Kabupaten adalah Kepala Daerah dan
Perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah;

3. Pemerintahan Daerah adalah pcnyelenggaraan urusan
Pemerintahan olch Pemerintah Daerah dan DPRK menurut
asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-Iuasnya dalam sistcm dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

4. Bupati adalah Bupati bener meriah;

5. Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan,
pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi
dan kejadian keuangan, penyajian Laporan srrta

penginterpretasian atas hasilnya;

6. Kebijakan Akuntansi adalah prinsip-prinsip. dasar-dasar,
konvensi-konvensi. aturan-aturan cian praktik-praktik
spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam
penyrusunan dan penyajian laporan keuangan;

7. Pcngakuan adalah proses penetapan terpenuhinya kritcria
pencatatan suatu kejadian atau peristiwa dalam catatan

akuntansi sehingga akan menjadi bagian yang melengkapi
unsur aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban.
sebagaimana akan tcrmuat pada laporan keuangan entitas
pelaporan yang bersangkutan;

8. Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan mcmasukkan setiap pos dalam laporan
keuangan;

9. Pcngungkapan adalah laporan keuangan yang menyajikan
sccara lengkap informasiyang dibutuhkan oleh pengguna;

10. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna
anggaran pengguna barang yang wajib menyelenggarakan
akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk
digabungkan pada entitas pelaporan;

11. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri
dari satu atau lebih entitas akuntansi atau entitas
pelaporan yang menurut kctentuan peraturan perundang-
undangan wajib menyampaikan lapor pertanggungjawal>an
berupa laporan keuangan.

12. Persediaan. ••••••



12. Persediaan adalah mcrupakan aset lancar dalam bentuk
barang atau pcrlengkapan yang dimaksudkan unluk
mendukung kegiatan operasional BLUD, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan atau
discrahkan dalam rangka pclayanan kcpada masyarakat;

13. Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk
memperoleh manfaat ckonomis scperti bunga. dividen dan
royaltif atau manfaat sosial. sehingga dapat meningkatkan
kcmampuan BLUD dalam rangka pelayanan kcpada
masyarakat;

14. Aset adalah sumbcr daya ckonomi yang dikuasai dan/atau
dimiliki olch pemcrintah daerah scbagai akibat peristiwa
masa lalu dan dari mana manfaat ckonomi dan/atau
manfaat sosial diharapkan dapat diperoleh, baik olch
pemcrintah daerah maupun olch masyarakat, serta dapat
diukur dalam satuan uang, termasuk sumbcr daya non-
kcuangan yang dipcrlukan untuk penvediaan jasa bagi
masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang
dipclihara karcna alasan scjarah dan budaya;

15. Aset Tetap adalah aset bcrwujud yang mcmpunyai masa
manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan
dalam kegiatan BLUD atau dimanfaatkan olch masyarakat
umum;

16. Konstruksi Dalam Pengeijaan adalah suatu cntitas
akuntansi yang melaksanakan pembangunan aset tctap
untuk dipakai dalam pcnyclcngaraan kcgiatan
pemerintahan dan/atau masyarakat, dalam suatu jangka
waktu tertcntu, baik pelaksanaan pembangunannya
dilakukan sccara swakclola, atau olch pihak ketiga;

17. Kcwajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa
lalu yang pcnyelcsaiannya mcngakibatkan aliran kcluar
suml)cr daya ckonomi pemcrintah;

18. Ekuitas adalah kckayaan bcrsih pemerintah daerah yang
mcrupakan antara aset dan kewajiban pemerintah daerah;

19. Korcksi adalah tindakan pembetulan sccara akuntansi agar
akun/pos yang trrsaji dalam laporan keuangan cntitas
menjadi sesuai dengan yang seharusnya;

20. Pcnyesuaian adalah transaksi pcnyesuaian pada akhir
periode untuk mengakui pos-pos scperti pcrsediaan,
piutang, utang dan yang lain yang berkaitan dengan
adanya perbedaan waktu pcncatatan dan yang bclum
dicatat pada transaksi bcijalan atau pada periode yang
betjalan;

21. Neraca adalah laporan yang mcnyajikan informasi posisi
keuangan suatu entitas pclaporan mengenai aset, utang
dan ekuitas dana pada tanggal tertcntu;

22. Laporan Operasional yang sclanjutnya disingkat LO adalah
laporan yang mcnyajikan informasi mengenai seluruh
kegiatan operasional keuangan cntitas pelaporan yang
tcrcermin dalam pcndapatan-LO, beban dan
surplus/defisit operasional dari suatu cntitas pclaporan
yang penyajiannya disandingkan dengan periode
sebclumnya;

23. Laporan



23. Laporan Arus Kas yang sclanjutnya disingkat LAK adalah
laporan yang menyajikan informasi mcngenai sumbcr,
pcnggunaan. perubahan kas dan setara kas selama saiu

pcriodc akuntansi, serfa saldo kas dan setara kas pada
tanggal pelaporan;

24. Catatan atas Laporan Kcuangan yang sclanjutnya disingkat
CaLK adalah laporan yang menyajikan informasi tcntang
pcnjelasan atau daftar tcrinci atau analisis atas nilai suatu
pos yang disajikan dalam LO, Neraca dan LAK dalarn
rangka pengungkapan yang memadai;

25. Rumah Sakit Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
RSUD adalah Rumah Sakit Umum Daerah Munyang Kute
Rcdclong

26. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disebut
BLUD;

27. Pernvataan Standar Akuntansi Keuangan yang selanjutnya
disebut PSAK adalah pedoman prosedur akuntansi yang
bcrisi peraturan tcntang perlakuan, pencatatan,
penyusunan dan penyqjian laporan kcuangan;

Pasal 2

Kebijakan Akuntansi Badan Layanan Umum Rumah Sakit
Umum Munyang Kute Rcdclong Kabupatcn Bener Meriah
mcmuat:
a. Kebijakan Pelaporan Keuangan;
b. Kebijakan Akuntansi Pcndapatan;
c. Kebijakan Akuntansi Beban/Biaya;
d. Kebijakan Akuntansi Asct;

e. Kebijakan Akuntansi Kcwajiban;
f. Kebijakan Akuntansi Ekuitas Dana;
g. Kebijakan Korcksi Kcsalahan, Perubahan Kebijakan, dan

Peristiwa Luar Biasa;
h. Kebijakan Laporan Keuangan Konsolidasian.

Pasal 3
Kebijakan Akuntansi sebagaimana dimaksud pada Pasal 2
tcrcantum dalam lampiran dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4
Kebijakan Akuntansi BLUD sebagaimana dimaksud pasal
2, digunakan scbagai dasar dalam pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan asct, kcwajiban,
ekuitas dana, pcndapatan dan biaya.

Pasal 6
Terhadap ketentuan yang belum diatur dalam Peraturan
Bupati tcntang Kebijakan Akuntansi BLUD, akan diatur
lebih lanjut dengan Peraturan Bupati tersendiri.

Pasal 7.......jA.



Pasal 7
Peraturan Bupati ini mulai bcrlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mcngctahuinva. mcmerintahkan
pcngundangan Peraturan Bupati ini dcngan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaien Bcncr
Mcriah.

Ditetapkan di :Redelong
Pada tanggal : P$"Januari 2021 M

3-1 Jumadil Awal 1442 H
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Diundangkan di : Redelong
Pada tanggal : or Januari 2021 M

Jumadil Awal 1442 11

/ SEKRETARIS DAERAH (1
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LAMPIRAN I :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
NOMOR :cb Tahun 2021
TANGGAL : ex Januari 2021 M

Jumadil Awal 1441 H

KEBIJAKAN PELAPGRAN KEUANGAN BLUD

Pendahuluan
1. Tujuan Kebijakan Pelaporan Kcuangan ialah mcngatur penvusunan dan

penyajian pelaporan kcuangan BLUD RSUD Munyang Kute Redelong scsuai
dengan Standar Akuntansi Kcuangan yang mcnyatakan bahwa Kebijakan
Akuntansi adalah prinsip-prinsip. dasar-dasar konvensi, aluran dan praklik
tertcnlu yang diterapkan olch suatu cntitas dalam mcnyusun dan
mcnyajikan laporan kcuangan.

2. Pelaporan Kcuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi
kcuangan, rcalisasi operasional, arus kas dan kineija kcuangan suatu entitas
pelaporan yang bcrmanfaat bagi para pengguna daiam membuat dan
mengevaiuasi keputusan mengenai alokasi sumber daya.

3. Pcriode akuntansi ialah satu tahun anggaran yakni mulai 1 Januari sampai
dengan 31 Desembcr.

4. Periodr bcijalan ialah pcriode akuntansi selama tahun anggaran yang sedang
berlangsung.

Kebijakan Umum

Peranan dan Tujuan Pelaporan Kcuangan BLUD

Peranan Pelaporan Kcuangan BLUD

1. Laporan kcuangan BLUD disusun untuk tujuan menyediakan informasi posisi
kcuangan, kineija keuangan, dan laporan arus kas suatu cntitas yang
bcrmanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pcngambilan keputusan
ckonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan
keuangan khusus untuk memcnuhi kebutuhan informasi tcrtcntu

2. BLUD mcmpunyai kewajiban untuk mclaporkan upava-upaya yang telah
dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan pcngclolaan keuangan
daerah sccara sistematis dan tcrstruktur pada suatu periode pelaporan untuk
kepentingan :
(a) Akuntabilitas;

Mempcrtanggungjawabkan pcngelolaan sumber daya serta pelaksanaan
kebijakan yang telah dipcrcavakan kepada BLUD dalam mcncapai tujuan
yang telah ditetapkan sccara periodik.

|b) Manajemen;
Membantu para pengguna laporan kcuangan untuk mengevaiuasi
pelaksanaan kegiatan suatu BLUD dalam periode pelaporan sehingga
mcmudahkan fungsi pcrcncanaan, pcngelolaan, dan pcngcndalian atas
seluruh aset, kewajiban, dan ekuitas dana BLUD untuk kepentingan
masyarakat.

(c) Transparansi;
Memberikan informasi keuangan yang tcrbuka dan jujur kepada
masyarakat bcrdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak
untuk mcngetahui sccara tcrbuka dan menyeluruh atas

pertanggungjawaban BLUD dalam pengclolaan sumber daya yang
dipercayakan kepadanya dan ketaatannya terhadap peraturan perundang-
undangan.



Tujuan Pclaporan Keuangan BLUD

1. Laporan keuangan merupakan laporan yang tcrstruktur mengcnai posisi
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
pclaporan.

2. Tujuan umum laporan keuangan adalah menSrajikan informasi mengcnai
posisi keuangan, realisasi operasional, arus kas, dan kincija keuangan suatu

entitas pclaporan yang bcrmanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan
mengevaJuasi keputusan mengcnai alokasi sumber daya.

3. Tujuan spesifik laporan keuangan adalah untuk mcnyajikan informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk mcnunjukkan
akuntabilitas entitas pclaporan atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. dengan:
a. Menyediakan informasi mengcnai kccukupan pencrimaan periodc beijalan

untuk membiayai seluruh pengcluaran;
b. Menyediakan informasi mengcnai kesesuaian cara memperoich sumber

daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang ditetapkan dan
peraturan perundang-undangan;

c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang
digunakan dalam kegiatan BLUD scrta hasil-hasil yang telah dicapai;

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana BLUD mendanai seiuruh
kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya;

c. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi BLUD
berkaitan dengan sumber - sumber penerimaannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. termasuk yang berasal dari hibah dan pinjaman;

f. Menyediakan informasi mengenai pcrubahan posisi keuangan BLUD,
apakah mengalami kenaikan atau penurunan, scl>agai akibat kegiatan
yang dilakukan sclama periodc pclaporan.

JENIS JEN1S LAPORAN KEUANGAN BLUD

Laporan keuangan pokok BLUD RSUD Munyang Kutc Redelong terdiri dari :
a. Laporan Operasional

Laporan Operasional merupakan laporan yang yang bcrisi informasi jumlah
pendapatan dan biaya BLUD selarna satu periodc

b. Neraca
Neraca BLUD merupakan laporan vang menggambarkan posisi keuangan
BLUD mengenai aset, kcwajiban, dan ekuitas dana pada tanggal tertentu.

c. Laporan Arus Kas
Laporan Arus Kas BLUD merupakan laporan yang mcnyajikan informasi kas
l>erkaitan dengan aktivitas operasional, investasi, dan aktivitas pendanaan
dan/atau pembiayaan yang menggambarkan saldo awal, pencrimaan,
pengcluaran dan saldo akhir kas selama periodc tertentu.

d. Catalan atas Laporan Keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan BLUD mcnyajikan penjelasan naratif,
analisis atau daftar tcrinci atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Operasional, Neraca dan Laporan Arus Kas.

Selain laporan keuangan pokok terscbut, BLUD dapat menyajikan laporan
pendukung yang terdiri dari : Laporan Kineija Keuangan BLUD, Sural Penyataan
TanggungJawab (SPTJJ dan SPM Pcngcsahan BLUD dan Laporan Konsolidasian.

Laporan keuangan memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban entitas pclaporan pada tanggal pclaporan dan arus sumber daya
ekonomi selama periodc beijalan. Informasi ini diperlukan pengguna untuk
melakukan penilaian terhadap kemampuan entitas pclaporan dalam
menyclenggarakan kegiatan pemerintahan di masa mendatang.



ENTITAS PELAFORAN DAN ENT1TAS AKUNTANSI

Entitas Pelaporan

Entitas pelaporan adalah Bupati Bener Mcriah melalui Badan Pengelolaan
Keuangan Kabupaten Bener Meriah (BPKK) yang tcrdiri dari satu atau lebih
entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
wajlb menvampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporankeuangan.

Suatu entitas pelaporan ditetapkan di dalam peraturan perundang-undangan,
yang umumnya bercirikan:
a. Entitas tersebut dibiayai olch APBK;
b. Entitas tersebut dibentuk dengan peraturan perundang-undangan;
c. Pimpinan Entitas adalah Pejabat Dacrah yang diangkat, ditunjuk atau yang

dipilih oleh rakyat;
d. Entitas tersebut membuat pertanggungjawaban baik langsung maupun tidak

langsung kepada wakil ralqrat sebagai pihak yang menyetujul anggaran.

Entitas Akuntansi

Entitas akuntansi adalah Badan I-ayanan Umum Daerah (BLUD) yang juga
merupakan Satuan Kcrja Perangkat Dacrah (SKPD) sebagai pengguna
anggaran/ pengguna barang dan olch karenanya wajib menyelenggarakan

ÿ akuntansi dan menyampaikan laporan keuangan sehubungan dengan
anggaran/barang yang dikclolanya yang ditujukan kepada entitas pelaporan.
Pimpinan BLUD/SKPD sebagai entitas akuntansi melimpahkan wewenangnya
kepada Pejabat Penatausahaan Keuangan BLUD/SKPD/PPK-BLUD/PPK-SKPD
untuk menyelenggarakan akuntansi pengelolaan keuangan dan secara priodik
mcnyiapkan laporan keuangan berupa Laporan Operasional, Ncraca, Laporan
Arus Kas dan Catalan atas Laporan keuangan.

Laporan keuangan tersebut disampaikan secara intern dan berjenjang kepada
unit yang lebih tinggi dalam rangka penggabungan laporan keuangan oleh entitas
pelaporan.

ASUMSI DASAR PELAPORAN KEUANGAN BLUD

1. Asumsi Kemandirian Entitas
Setiap unit organisasi dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai
kcwajiban untuk menyajikan laporan keuangan sehingga tidak teijadi

A kekacauan antar unit instansi BLUD dalam pelaporan keuangan.
ÿ 2. Asumsi Kesinambungan Entitas

Laporan keuangan disusun dengan asumsi bahwa entitas pelaporan akan
berlanjut keberadaannya. Dengan demikian, BLUD diasumsikan tidak
bermaksud melakukan likuidasi atas entitas pelaporan dalam jangka pendek.

3. Asumsi keterukuran dalam satuan uang (monetary measurement)
Laporan keuangan entitas pelaporan harus menyajikan setiap kegiatan yang
diasumsikan dapat dinilai dengan satuan uang. Hal ini diperlukan agar
mcmungkinkan dilakukannya analisis dan pengukuran dalam akuntansi.

KARAKTERISTIK KUALITAT1F 1NFORMASI DALAM LAPORAN KEUANGAN BLUD

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang
perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memcnuhi
tujuannya. Karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif yang
diperlukan agar laporan keuangan BLUD dapat memenuhi kualitas yang
dikchendaki:
(a) Dapat Dipahami

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus mudah dipahami
oleh pengguna dengan asumsi bahwa pengguna mcmiliki pengciahuan yang
memadai tentang aktivitas ekenomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan
untuk mempelajari informasi tersebut.



|b) Rclcvan
Laporan Kcuangan mrmiliki karakteristik rclcvan bila informasi yang
disajikan dapat digunakan dalam pcngambilan kcputusan para pcngguna

(c) Matcrialitas
Informasi dipandang material jika kclalaian atau kcsalahan dalam mcnyajikan
informasi tersebut dapat mempengaruhi pcngambilan keputusan pcngguna.
Matcrialitas tcrgantung pada besarnya tingkat kcsalahan dalam mcnyajikan
informasi. baik sccara kuantitatif dan atau kualitatif.

(d) Kcandalan
Informasi mcmiliki kualitas andal jika bebas dari kcsalahan material dan
bias, serta penyajian secara jujur apa yang scharusnya disajikan sccara
wajar. Laporan keuangan dikatakan bias jika laporan tersebut dengan
scngaja ditujukan untuk mempengaruhi pembuatan suatu kcputusan atau
kebijakan olch pcngguna dengan tujuan untuk mcncapai suatu hasil yang
diinginkan olch manajemen mclalui pcmilihan penyajian informasi.

c. Substansi Mengungguli Bentuk
Transaksi, pcristiwa, dan kcjadian lainnya dicatat dan disajikan sesuai
dengan substansi dan realitas ekonominya, bukan hanya berdasarkan pada
aspek hukum/formalnya. Hal ini dimaksudkan untuk menmgkatkan
kcandalan laporan kcuangan.

f. Pertimbangan Sehat
Pertimbangan sehat diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan.
Pertimbangan sehat adalah sikap kchati-hatian. sehingga asct atau
pcnghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan kcwajiban atau beban tidak
disajikan lebih rendah. Scbaliknya, tidak dipcrkcnankan pembentukan asct
atau pcnghasilan yang lebih rendah atau pcncatatan kcwajiban atau beban
yang lebih tinggi. Informasi dimaksudkan untuk mcnyajikan dengan wajar
transaksi serta pcristiwa Iain yang scharusnya disajikan, maka transaksi atau
pcristiwa lain tersebut dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan
realitas ckonomi, dan bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila substansi
transaksi atau pcristiwa Iain tidak konsisten/bcrbcda dengan aspek
formalitasnya, maka hal tersebut diungkapkan dengan jelas dalam catatan
atas laporan keuangan.

g. Kclcngkapan;
Informasi dalam laporan keuangan hams lengkap, tctapi tetap
mempertimbangkan biaya dan manfaatnya. Kesengajaan tidak
mengungkapkan informasi sccara lengkap. mcngakibatkan laporan kcuangan
tersebut tidak dapat diandalkan dan kurang rclcvan.

h. Dapat dibandingkan;
Informasi yang disajikan hams memungkinkan pengguna dapat
mcmbandingkan laporan keuangan pemsahaan antar pcriodc untuk
mcngetahui trend posisi dan kineija keuangan. Olch karena itu, pengukuran
dan penyajian transaksi dan peristiwa lain yang scrupa hams dilakukan
secara konsisten pada setiap periodc. Sebagai tambahan, pengguna laporan
keuangan hams mendapat informasi tcntang kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, pcrubahan kebijakan
akuntansi dan dampak pcrubahan tersebut.

i. Tcpat Waktu
Iÿaporan keuangan harus disusun secara tcpat waktu tanpa mengurangi
keandalan dan relevansinya sehingga berguna dalam pcngambilan keputusan.

j. Kcscimbangan antara Biaya dan Manfaat.
Proses penyediaan informasi hams mempertimbangkan biaya untuk
menghasilkan informasi tersebut dan manfaatnya, sehingga evaluasi biaya
dan manfaat mempakan proses pertimbangan yang penting.



PRINSIP AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANOAN BLUD

Prinsip akuntansi dan pclaporan kcuangan dimaksudkan sebagai ketcntuan yang
harus dipahami dan dilaati olch pcnyelcnggara akuntansi dan pelaporal
keuangan BLUD dalam mclakukan kcgiatannya, serta oleh pcngguna laporan
kcuangan dalam memahami laporan keuangan yang disajikan. Bcrikut ini adalah
dclapan prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan pclaporan keuangan
BLUD:

» a. Basis Akuntansi;
b. Prinsip nilai historis;
c. Prinsip rcalisasi;
d. Prinsip substansi mengungguli bcntuk format;
e. Prinsip pcriodisitas;
f. Prinsip Konsistcnsi;
g. Prinsip pcngungkapan lengkap; dan
h. Prinsip penyajian wajar.

Basis Akuntansi
Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan kcuangan BLUD adalah basis
akrual baik dalam pengakuan pcndapatan dan belanja dalam Laporan
Operasional maupun dalam pengakuan asct, kewajiban, dan ekuitas dalam

ÿ Ncraca.

Basis akrual untuk laporan Operasional bcrarti bahwa pendapatan dan biaya
diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi atau pada saat kcjadian atau

kondisi lingkungan berpcngaruh pada keuangan BLUD tanpa memperhatikan
saat kas atau sctara kas diterima atau dibayar.

Basis akrual untuk Ncraca bcrarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas dana
diakui dan dicatat pada saat tcijadinya transaksi atau pada saat kejadian atau
kondisi lingkungan berpcngaruh pada keuangan BLUD tanpa memperhatikan
saat kas atau sctara kas diterima atau dibayar.

Nilai Historis (Historical Cost)

Aset dicatat scbesar pcngcluaran kas dan sctara kas yang dibayar atau sebesar
nilai wajar dari imbalan (consideration) untuk mcmpcroleh aset tcrsebut pada
saat pcrolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan sctara kas yang
diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan

• datang dalam pclaksanaan kegiatan BLUD.
Nilai historis lebih dapat diandalkan daripada pcnilaian yang lain karena lebih
obyektif dan dapat diverifikasi. Dalam hal tidak terdapat nilai historis, dapat
digunakan nilai wajar aset atau kewajiban terkait.

Rcalisasi [Realisazion)

Bagi BLUD, pendapatan yang tcrsedia yang telah diotonsasikan melalui
anggaran BLUD selama suatu tahun fiskal akan digunakan untuk mcmbayar
hutangdan belanja dalam periodc tcrsebut.
Prinsip lavak temu biaya-pendapatan (matching-cost against revenue principle)
dalam akuntansi BLUD tidak mendapat penckanan scbagaimana dipraktikkan. dalam akuntansi komersiai.

Substansi Mengungguli Bcntuk Formal (substance Over Form)

lnformasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan wajar transaksi serta
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka transaksi atau pcristiwa lain
tcrsebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas
ckonomi, dan bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila substansi transaksi
atau peristiwa lain tidak konsistcn/bcrbeda dengan aspek formalitasnya, maka
hal tersebut harus diungkapkan dengan jelas dalam Catalan atas Laporan
Keuangan.



Periodilas (Periodicity)

Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan entitas pelaporan pcrlu dibagi
menjadi periode-periode pelaporan sehingga kineija entitas dapat diukur dan
posisi sumber daya yang dimilikinya dapal ditentukan.
Periode ulama yang digunakan adalah tahunan yaitu 1Januari sampai dengan
31 Desembcr. Dalam situasi tertcntu, tanggal laporan suatu entitas berubah
dan laporan keuangan tahunan disajikan dengan suatu periode yang Icbih
panjang atau lebih pendek dari satu tahun, entitas pelaporan mengungkapkan
informasi berikut
• alasan penggunaan periode pelaporan tidak satu tahun
• fakta bahwajumlah-jumlah komparatif untuk laporan tertentu seperti arus

kas dan catatan-catatan tcrkait tidak dapat diperbandingkan.

Konsistensi (Consistency)

Perlakuan akuntansi yang sama harus diterapkan pada kejadian yang scrupa
dari periode ke periode olch suatu entitas pelaporan (prinsip konsistensi
internal). Hal ini tidak berarti bahwa tidak bolch tcijadi perubahan dari satu
metode akuntansi ke metode akuntalsi yang lain. Mctodc akuntansi yang

• dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa metode yang baru diterapkan
mampu memberikan informasi yang lebih baik dibanding meto<le lama.
Pengaruh dan pcrtimbangan atas perubahan penerapan metode ini
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure)

Laporan keuangan menvajikan secara lengkap informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan dapat
ditcmpatkan pada lcmbar muka (on the face) Laporan keuangan atau Catatan
atas Laporan Keuangan.

Penyajian Wajar (Fast Presentation)

Laporan keuangan harus mcnyajikan dengan wajar Laporan Opcrasional,
Neraca, laporan Arus Kasf dan Catatan atas Laporan Keuangan.
Faktor pertimbangan schat bagi penyusun laporan keuangan diperlukan ketika
menghadapi ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu. Ketidakpastian
seperti itu diakui dengan mengungkapkan hakikat serta tingkatnya dengan

ÿ menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan keuangan.
Pertimbangan sehat mcngandung unsur kchati-hatian pada saat melakukan
prakiraan dalam kondisi ketidakpastian sehingga asct atau pendapatan tidak
dinyatakan terlalu tinggi serta kewajiban dan bclanja tidak dinyatakan terlalu
rendah. Namun demikian. penggunaan pertimbangan sehat tidak
memperkenankan, misalnya. pembentukan cadangan tersembunyi, sengaja
menctapkan aset atau pendapatan yang terlampau rendah, atau sengaja
mcncatat kewajiban atau belanja yang terlampau tinggi. sehingga laporan
keuangan menjadi tidak netral dan tidak andal.

TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN BLUD

1. Bupati Bener Meriah sebagai entitas pelaporan bertanggung jawab atas
penlrusunan dan penyajian laporan keuangan BLUD, dimana laporan
keuangan tcrsebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang mcmadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan
anggaran dan posisi keuangan secara lavak scsuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang di terbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (1AI).



2. Dalam pelaksanaannva Bupati Bencr Meriah sebagai entitas pelaporan
melimpahkan wewenangnya kepada Kcpala Dinas Pengclola Kcuangan
Daerah sclaku Pejabal Pengclola Kcuangan Daerah/PPKD untuk
mclakukan konsolidasi laporan kcuangan BLUD ke dalam laporan
keuangan pcmerintah dacrah

3. Laporan Kcuangan BLUD adalah suatu laporan kcuangan yang mcrupakan
gabungan kescluruhan laporan kcuangan entitas akuntansi sehingga lersaji

• scbagal satu entitas pelaporan.

MATA UANO PELAPORAN

Pengukuran pos-pos laporan keuangan mcnggunakan mata uang rupiah.
Transaksi yang mcnggunakan mata uang asing dikonversi tcrlebih dahulu dan
dinyatakan dalam mata uang rupiah.

BAHASA LAPORAN KEUANGAN
I-aporan keuangan dibuat dalam bahasa Indonesia. Jika laporan kcuangan
juga dibuat selain dalam bahasa Indonesia, maka laporan keuangan memuat
informasi yang sama. Dalam hal tcrdapat perbedaan penafsiran akibat
pcncijemahan bahasa, maka yang digunakan scbagai acuan adalah laporan
kcuangan dalam bahasa Indonesia.

® KEBIJAKAN AKUNTANSI PER KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN

Scsuai dengan SAK. format Komponcn Laporan Kcuangan yang disajikan pada
bagian akhir Kebijakan Akuntansi hanya mcrupakan ilustrasi, yang aatam
implemcntasinya dapat dilakukan perubahan-pcrubahan discsuaikan situasi
entitas pelaporan.

Laporan Operasional

Komponcn utama Laporan Operasional terdiri dari:
(a) Pcndapatan;
(b) Biaya (operasional dan Non Operasional);
(c) Kcuntunganl kcrugian;
(d) Pos-pos Luar Biasa;
(e) Surplus/ Defisit.

Pcndapatan terdiri atas cnam (6) kelompok pcndapatan. yaitu:

ÿ (a) Pcndapatan Jasa Layanan;
w (b) Pendapatan Hibah;

(c) Pcndapatan Hasil Kcrjasama;
(d) Pcndapatan APBN;
(e) Pcndapatan APBD; dan
(f) Lain-Lain Pendapatan BLUD yang Sah.

Biaya terdiri atas dua (2) kelompok biaya:

1 Biaya Operasional terdiri atas dua (2) sub kelompok biaya yaitu
A. Biaya Pclayanan :

1) Biaya Pegawai;
2) Biaya Bahan;

• 3) Biaya Jasa Pclayanan;
4) Biaya Pcmeliharaan;
5) Biaya Barangdan jasa-
6) Biaya Depresiasi;
7) Biaya Pelayanan Lainnya;



B. Biaya Umum dan Administrasi
1) Biaya Pegawai;
2) Biaya administrasi kantor;
3) Biaya Pcmcliharaan;
4) Biaya Barangdan Jasa;
5) Biaya Promosi;
6) Biaya Dcpresiasi;
7) Biaya Umum dan Administrasi Lainnya

2. Biaya Non Operasional yaitu
A. Biaya bunga
B. Biaya Administrasi Bank
C. Biaya non operasional lainnya

Kcuntungan/kerugian tcrdiri atas :
a. Keuntungan Penjualan Aset Non Lancar
b. Biaya kerugian penjualan aset tctap
c. Biaya kerugian penurunan nilai kurs

Pos-pos Luar Biasa tcrdiri atas;

a. Pcndapatan dari Kcjadian Luar Biasa
b. Biaya dari Kejadian Luar Biasa

Surplus/Defisit.

Surplus adalah selisih lebih antara pcndapatan dan biaya selama satu periode
pelaporan. Defisit adalah selisih kurang antara pcndapatan dan biaya selama
satu periode pelaporan.
Uraian terperinci untuk tiap-tiap pos dijelaskan tersendiri dalam Kebijakan
Akuntansi Pcndapatan, Biaya. Surplus / Defisit.

Identifikasi Laporan
Idcntirrkasi Laporan Operasional dinyatakan scbagai bcrikut:

(a) Nama Entitas Akuntansi iaiah "RSUD MUNYANG KUTE REDELONG"
(b) Entitas Akuntansi yang dimaksud mencakup BLUD RSUD Munyang Kute

Redelong Kab. Bener Meriah sccara Keseluruhan
(c) Judul Laporan ialah " LAPORAN OPERASIONAL
(d) Periode Pelaporan yang dicakup ialah satu tahun anggaran atau ditulis

"TAHUN 20X1 DAN 20X0".
(e) Mata uang pelaporan yang digunakan adalah RUP1AH dan disajikan

dalam rupiah penuh.

Format Laporan Operasional secara lengkap terlampirpada Lampiran IA. dapat
dilihat pada bagian akhir Kebijakan Akuntansi.

Neraca

Ncraca disajikan dengan Komponen utama sebagai berikut:
a. Kas dan Setara Kas
b. Investasi Jangka Pendek
c. Piutang dari kegiatan BLU
d. Pcrscdiaan
e. Investasi Jangka Panjang
f. Aset Tctap
g. Aset Lainnya
h. Kewajiban Jangka Pendek
i. Kewajiban Jangka Panjang
j. Ekuitas



Asci disajikan dalam empal kelompok dengan susunan sebagai bcrikut:
a. Aset Lancar;
b. Invcstasi Jangka Paniang;
c. Aset Tctap;
d. Aset Lainnya.

Kewajiban disajikan dalam dua kelompok, yaitu:
a. Kewajiban Jangka Pendek; dan
b. Kewajiban Jangka Panjang.

Ekuitas Dana disajikan dalam tiga kelompok, yaitu:

(a) Ekuitas Tidak Tcrikat, antara lain terdiri dari:
(1) Ekuitas Awal;
(2) Surplus fir. Defisit Tahun Lalu;
(3) Surplus fifc Defisit Tahun Betjalan; dan
(4) Ekuitas Donasi.

(b) EkuitasTerikat Temporcr, antara lain terdiri dari:
(1) Sumbangan untuk aktivitas operasi tertentu;

(2) Investasi untuk jangka waktu tertentu;
(3) Dana yang penggunaanya ditentukan selama periode tertentu dimasa

depan; dan
(4) Dana untuk mcinpcroleh aset tetap.

(c) Ekuitas Tcrikat Permancn, antara lain terdiri dari:

(1) Tanah atau gedung/bangunan yang disumbangkan untuk tujuan
tenentu dan tidak untuk dijual;

(2) Aset yang digunakan untuk invcstasi yang mendatangkan pendapatan
secara permanen.

(3) Donasi pemerintah atau pihak lain yang mengikat secara permancn

Uraian tcrperinci untuk liap-tiap pos dijelaskan tcrsendiri dalam Kcbijakan
Akuntansi Aset, Kewajiban, dan Ekuitas.

Idcntifikasi Laporan

Identifikasi Ncraca dinyatakan scbagai berikut:
(a) Nama Entitas Pelaporan ialah "RSUD Munyang Kutc Rcdelong-
(b) Entitas pelaporan yang dimaksud mcncakup RSUD Munyang Kute

Rcdelong secara Kcseluruhan.
(c) Judul laporan ialah "NERACA."
(d) Periode Pelaporan vang dicakup ialah akhir tahun anggaran atau ditulis

"TAHUN 20X1 DAN 20X0-.
(e) Mata uang pelaporan vang digunakan ialah RUPIAH dan disajikan dalam

rupiah penuh.

Format Neraca selengkapnya tertampir pada Lampiran Ell dapat ditthat pada
bagian akhir Kebijakan Akuntansi.

Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaaan,
perubahan kas dan setara kas selama satu periode akuntansi. dan saldo kas
dan setara kas pada tanggal pelaporan. Laporan arus kas menyajikan informasi
penerimaan dan pengeluaran kas selama periode tertentu dengan
mcnggunakan mctode langsung yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas
operasi, investasi, dan Pendanaan/pembiayaan.
Penyajian I-aporan Arus Kas dibagi ke dalam tiga aktivitas dengan struktur
scbagai bcrikut:
(a) Arus Kas dari Aktivitas Operasi;



(b) Arus Kas dari Aktivitas Investasi;
(c| Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan/Pembiayaan.

Arus kas dari aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas operasi mcrupakan inclikator yang menunjukkan
kemampuan operasi BLUD dalam menghasilkan kas yang cukup untuk
mcmbiayai aktivitas operasionalnya di masa yang akan datang tanpa
mengandalkan sumbcr pendanaan dari luar.
Arus kas masuk dari aktivitasoperasi terutama diperoleh antara lain dari:

(a) Pendapatan Jasa Layanan;
(b) Pendapatan Hasil
(c) Kerjasama Lain-Lain
(d) Pendapatan BLUD yang Sah;
(e) Penerimaan Piutang/Tagihan; dan
(0 Penerimaan TPTGR/Denda/Lainnya.

Arus kas keluar dari aktivitas operasi terutama untuk pcngcluaran operasional
BLUDantara lain:
(a) Biava Pelayanan;
(b) Biaya Umum dan Administrasi;
(c) Biaya Lainnya

Arus kas dari aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengcluaran
kas bruto sehubungan dengan pcrolehan dan pelepasan sumber daya ekonom
atau aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas;
dan yang bertujuan untuk meningkatkan dan mendukung pelayanan
Pendapatan di masa yang akan datang.
Arus kas masuk dari aktivitas investasi antara lain terdiri atas:

(a) Pendapatan Penjualan atas Tan
(b) Pendapatan Penjualan atas Peralatan dan Mcsin
(c) Pendapatan Penjualan atas Gcdung dan Bangunan
(d) Pendapatan Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan
(e) Pendapatan dari Penjualan Aset Tetap
(0 Pendapatan dari Penjualan Aset Lainnya.

Arus kas keluar dari aktivitas investasi aset non keuangan yang paling utama
antara lain terdiri atas:
(a) Biaya Tanah
(b) Biaya Peralatan dan Mcsin
(c) Biaya Gedung dan Bangunan
(d) Biaya Jalan, Irigasi dan Jaringan
(c( Biaya Aset Tetap Lainnya.
(f) Biaya Aset Lainnya.

Arus Kas dan Aktiiritas Pendanaan/Pembiayaan
Arus kas dari aktivitas pembiayaan mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas bruto yang mengakibatkan perubahan daiam jumlah serta

komposisi ckuitas dan pinjaman BLUD
Arus kas masuk dari aktivitas pendanaan/pembiayaan antara lain
(a) Pendapatan APBD/APBK
(b) Pendapatan APBN.
(c) Penerimaan Pinjaman
(d) Penerimaan Hibah
(e) Penambahan Ekuitas



Arus keluar kas dari aktivitas pembiayaan/pcndanaan antara lain:

(a) Pembentukan Dana Cadangan
(b) Pcnycrtaan Modal BLUD
(c) Pembayaran Pinjaman
(d) Pembcrian Pinjaman

IdentifikasiLaporan

Ideniifikasi Laporan Arus Kas dinyatakan scbagai bcrikut:

(a) Nama Entitas Pclaporan ialah "RSUD Munyang Kute Redelong"
(b) Entitas peiaporan yang ciimaksud mencakup RSUD Munyang Kutc

Rcdclong sccara Kcscluruhan.
(c) Judul Laporan ialah "Laporan Arus Kas"
(d) Periode Peiaporan vang dicakup iaiah saiu tahun anggaran atau ditulis

TAHUN 20X1 dan 20XO"
(e) Mata uang pclaporan yang digunakan ialah RUPIAH dan disi\jikan dalain

rupiah penuh.

Formal contoh laporan Arus Kas Terlampir pada Lampiran IC. Selengkapnya
dapat ditihat pada bagian akhir kebijakan akunlansi.

Catalan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan penjelasan atau daftar terinci
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Opcrasional,
Ncraca
dan Laporan Arus Kas. Termasuk pula dalam Catatan atas Laporan Keuangan
adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan serta peirguingkapan-pengiingkapan lainnva
yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan, seperti
kewajiban dan komitmen-komitmen lainnva.

Catatan atas Laporan Keuangan harus disajikan secara sistcmatis. Setiap pos
dalam Laporan Opcrasional, Ncraca dan Laporan Arus Kas harus mcmpunyai
referensi silang dengan informasi terkait dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

Catatan atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan pos-
pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai antara lain:
(a) Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal/ keuangan, ekonomi

makro, pcncapaian target Undang-undang APBN/Pcrda APBD, berikut
kcndala dan hambatan yang dihadapi dalam pcncapaian target;

(b) Menyajikan ikhtisar pcncapaian kincija keuangan selama tahun
pclaporan.

(c) Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas
transaksi-transaksi dan kcj adian-kejadian yang penting lainnva;

(d) Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntasi Keuangan (SAK) yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan:

(e) Mengungkapan informasi untuk pos-pos asct dan kewajiban yang timbul
sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan biaya
dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas;

(0 Menyediakan informasi tambahan yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar, yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.



Catalan atas Laporan Kcuangan dapat disajikan secara narasi, bagan, grafik,
daftar dan skcdul atau bcntuk lain yang lazim yang mengikhtisarkan secara
ringkas dan padat kondisi dan poslsi kcuangan entitas pelaporan.

Penyÿjian Catatan atas Laporan Kcuangan dcngan struktur sebagai berikut
(a) Pcndahuluan

• Maksud dan tujuan pcnyusunan laporan keuangan

• Landasan hukum penyusunan laporan keuangan

• Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan

• Informasi umum tcntang entitas pclaporan dan entitas akuntansi

(b) Informasi tentang kcbijakan fiskal/ keuangan dan ckonomi makro
(c) Ikhtisar pencapaian kincrja kcuangan selama tahun pclaporan berikut

kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target
(d) Informasi tentang dasar pen5rusunan laporan keuangan dan kcbijakan-

kcbijakan akuntansi yang dipilih untuk ditcrapkan atas transaksi-
transaksi dan kejadian-kcjadian penting lainnya.

(e) Rincian dan penjelasan masing-masing pos laporan keuangan yang
terdapat dalam

• Laporan Opcrasional
• Ncraca
• Laporan Arus Kas

(0 Pengungkapan pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan
dcngan penerapan basis akrual atas pendapatan dan biaya dan
rekonsiliasinya untuk entitas pclaporan yang mcnggunakan basis akruai.

(g| Informasi tambahan lainnya, yang diperiukan untuk penyajian yang wajar,
yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.

/ÿDUPATI BENER MERIAHyÿ



LAMPIRAN IA :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
NOMOR :Ob Tahun 2021
TANOGAL :0*" Janytarj_2021_M

M Jumadil Awal 1442 H

FORMAT LAPORAN OPERASIONAL

PEMERINTAH KABUPATEN BENER MERIAH
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MUNYANG KUTE REDELONG

LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN

KOMPONEN
Prognosa TA

20XX
(Rp)

Proveksi TA
20XX- 1

(Rp)
1 2 3

A. Pendapatan
1. Jasa lavanan
2. Hibah
3. Hasil kcrjasama
4. Pendapatan dari APBD —
5. Pendapatan dari APBN
6. Lain-lain pendapatan BLUD yang Sah

Jumlah Pendapatan (1+2+3+4+5+6)
B. Biava Operasional

2. Biava umum dan administrasi
Jumlah biava operasional (1+2)
Surplus (Dcfisit sctclah biava operasional (A-B)

1 C. Pendapatan Non Operasional
1 D. Biava Non Operasional
Surplus (Defisit sebelum pos keuntungan

i /kerugian

| Surplus (Defisit | sebelum pos-pos luar biasa
1.Pendapatan dari kejadian luar biasa

I 2. Biava dari kejadian luar biasa
Surplus (Defisit bcrsih tahun 20XX)

. 2021
Direktur RSUD Munyang Kute Redelong / Pcjabat Keuangan BLUD'

Sclaku
Penggiina Anggaran/Kuasa Pcngguna Anggaran

(Tanda Tangan)

(Nama Lengkap)
NIP

Pcjabat Keunngun BLUD sclaku Pcngguna Anggaran/Kuasn Pcngguna .Anggaran apabila
Direkturberasal rfnri Non PNS.

MERIAHI

Wl



LAMPIRAN IB :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
Nomor Tahun2021

Zi Jumadil Awal 1442 H

FORMAT NERACA

PEMERINTAH KABUPATEN BENER MERIAH
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MUNYANC. KUTE

NERACA
Per 2xxx

Uraian
Per 31

Desember
20XX

Per 31
Desember
20XX- 1

1 1 2 3
I. ASET
A. Aset Lancar

1. Kas dan Setara Kas
2. Investasi Jangka Pcndek
3. Piutang Usaha
4. Piulang Lain-lain
5. Perscdiaan
6. Uang Muka
7. Pcndapaian vang masih harus diterima

Jumlah Asct Lancar.
1

! B. Investasi Jangka Panjang
C. Aset tetap

1. Tanah
2. Gedung dan Bangunan
3. Peralatan dan mcsin
4. Kendaraan
5. Perlengkapan dan peralatan kantor
6. Jalan, Irigasi, dan jaringan
7. Kontruksi dalam pengerjaan
8. Dst

Jumlah Aset tetap
Akumulasi Pcnvusutan

[ Nilai Buku Asct Tetap
D. Aset lain-lain

Jumlah Aset (A+B+C+D)
11. KEWAJIBAN -
a. »\ewajnian uangKa iriiucK

1. Utang Usaha
2. Utang Pajak
3. Biava vang masih harus dibavar
4. UtangJangka panjang vangjatuh tempo dalam

satu tahun
5. Peridapatan vang diterima di muka
6. Dst

Jumlah Kewajiban Jangka Pcndek
B. Kewajiban Jangka Panjang
1. Pinjaman I3LUD Kepada
2
3. Dst

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang
Jumlah Kewajiban



III. EKUITAS
A. Kkuitas tidak terikat

I. Ekuitas Awal
2. Surplus jDefisit] s.d pcriodc tahun lalu
3. Surpiusjdefisit) tahun berjalan
4. Donasi

B. Terikat pcrmanen
C. Terikat Temporrr

Jumlah Ekuitas
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas (II+III)

2021
Dircktur RSUD Munyang Kute Rcdelong / Pejabat Kcuangan BLUD1

Sclaku
Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran

(Tanda Tangan)

(Nama Lcngkap)
NIP

Pejabat Kcuangan BLUD srlaku Prngguna Anggaran/Kuasa Pcngguna Anggaran apabila
Dircktur bcrasal dari Non PNS.

•BUPAT! B MERIAH



LAMPIRAN IB :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
NOMOR :Ot Tahun 202 1
TANGGAL :or Januari 2021 M

2.1 Jumadil Awal 1442 H

FORMAT LAPORAN ARUS KAS

PEMERINTAM KABUPATEN BENER MERIAH
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MUNYANG KUTE

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL...

Uraian 20XX 20XX- 1
1 2 3

A. Arus kas dari Aktivitas Operasional
Arus Kas Masuk

1. Jasa Lavanan
2. Hasil Kcrjasama
3. Lain-lain pcndapatan BLUDyangsah
4. Penerimaan Piutang / Tagihan

Arus Kas Kcluar
1. Biaya Lavanan
2. Biava umum dan Administrasi
3. Biava Iain-Iain

Total Arus Kas Bersih dari Aktivitas
Operasional—

|
B. Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus Kas Masuk
1. Penerimaan dari pcnjualan Investasi
2. Hasil Pcnjualan Aset tetap
3. Hasil Pcnjualan Asctblain-lain
4. Hasil Investasi
5. Dst

Arus Kas Kcluar
1. Pcngeluaran untuk investasi _
2. Perolchan Aset tetap
3. Pembelian Investasi
4. Dst

Total Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

C. Arus Kas dari Aktivitas Pcndanaan
Arus Kas Masuk

1. Tambahan Ekuitas
2. Penerimaan Hibah
3. Penerimaan APBD
4. Perolehan Pinjaman
5. Dst

Arus Kas Kcluar
1. Pembayaran pinjaman kepada
2. Dst



Total Arus kas bersih dari aktivitas Pendanaan
Kcnaikan (Penurunan) Kas Bersih (A+B+C)_
Kas dan setara kas Awal
Kas dan setara Kas Akhir

.2021
Direktur RSUD Munyang Kuie Rcdclong / Pejabal Keuangan BLUD1

Selaku
Pcngguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran

(Tanda Tangan)

(Nama Lcngkap)
NIP

I Pejabat Keuangan BLUD sclaku Pengguna Angguran/Kuasa Pcngguna Anggaran apabiln

Direktur Ixrrasal dari Non PNS.

%BUPATI R MERIAHA



LAMPIRAN ID :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
Nomor ofe Tahun 2021

%\ Jumadil Awal 1442 H

FORMAT CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

a. Umum

b. Kebijakan Akuntansi

c. Penjelasan pos-pos laporan kcuangan

d. Penjclasan Atas Informasi-Informasi Non Kcuangan

MERIAHBUPATI ER

WI



LAMP!RAN II :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
Nomor cfoTahun2021
Tanggal :oT Januari_2021_M

3-1 Jumadil Awal 1442 H

KEBUAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN

Tujuan

Tujuan kcbijakan akuntansi pcndapatari ialah mengatur tcntang :
1. perlakuan akuntansi pcndapatan.
2. Pcrlakuan akuntansi pcndapatan mencakup definisi dan klasifikasi;
3. Pcngakuan dan penilaian; serta pcnyajian dan pengungkapan pcndapatan.

Definisi dan Klasifikasi

Pcndapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ckonomi yang timbul dari
aktivitas BLUD sclama satu periode yang mcngakibatkan penambahan ckuitas
bcrsih.
Entitas pclaporan mcnyajikan kiasifikasi pendapatan mcnurut jcnis
pendapatan dalam Laporan Operasional, dan rincian lebih lanjut jcnis
pcndapatan disajikan pada Catatan atas Laporan Kcuangan.

Pcndapatan diklasifikasikan kc dalam:
(a) Pcndapatan dari Jasa Layanan

Merupakan pcndapatan yang dipcrolch scbagai imbalan atas barang atau
jasa yang diberikan kcpada masyarakat. Pendapatan dari Jasa Layanan
terdiri dari pcndapatan pclayanan utnum dan Pcndapatan pclayanan
asuransi.

(b) Pcndapatan Hibah
Merupakan pcndapatan yang ditcrima dari masyarakat atau badan lain,
tanpa adanya kewajiban bagi BLUD untuk menyerahkan barang/jasa.
Hibah diklasifikasikan menjadi Hibah Tcrikat dan Hibah Tidak Tcrikat.
Hibah Terikat adalah hibah yang peruntukannya ditcntukan olch pemberi
hibah. Hibah tidak tcrikat adalah hibah yang pcrurntukannya tidak
ditcntukan olch pemberi hibah.

(c) Pcndapatan Hasil keijasama
Merupakan pcndapatan berupa pcrolchan dari keijasama operasional, sewa
menyewa dan usaha lainnya yang mendukung tugas dan fungsi BLUD.

(d) Pcndapatan APBK
Merupakan pendapatan yang bcrasal dari APBD baik untuk belanja
operasional maupun belanja investasi yang berasal dari otorisasi kredit
anggaran pcmcrintah dacrah bukan dari kegiatan pembiayaan APBK.
Belanja operasional merupakan belanja pegawai dan belanja barang dan
jasa. Belanja investasi merupakan belanja modal.

(c) Pcndapatan APBN
Merupakan pendapatan yang berasal dari APBN, baik untuk belanja
operasional maupun belanja investasi yang bcrasal dari pemerintah dalam
rangka pclaksanaan dekonsentrasi danf atau tugas pembantuan dan lain-
lainnya. Belanja operasional merupakan belanja pegawai dan belanja
barangdan jasa. Belanja investasi merupakan belanja modal.

(fl Lain-lain pendapatan BLUD yang sah
Merupakan pcndapatan Iain-Iain yang tidak bcrhubungan sccara langsung
dengan tugas dan fungsi pclayanan BLUD antara lain:



• hasil penjualan kekavaan vang tidak dipisahkan;
• hasil pcmanfaala_n kekayaan;

• jasa giro;
• pendapatan bunga;
• kcuntungan selisih niiai tukar rupiah tcrhadap mala uang asing;

• komisi, potongan ataupun bentuk lain scljagai akibat dari penjualan
dan/atau prngadaan barang dan/atau jasa olch BLUD;

• hasil invcstasi,
• pendapatan dari Kcjadian Luar Biasa mcrupakan pendapatan yang

timbul di luar kegiatan normal BLUD, yang tidak bcrulangdan di luar
kendali BLUD.

Pengakuan & Pengukuran

Pendapatan Jasa Layanan, Pendapatan Hasil kcijasama, dan Lain-lain
pendapatan BLUD yang sah, diakui pada saat diterima atau hak untuk
menagih timbul sehubungan dengan adanya barangljasa yang diserahkan
kepada masyarakat.
Penerimaan pendapatan hibah/donasi cialam bentuk barang cian jasa diakui
pada saat hak kepemilikan bcrpindah.

ÿ Pendapatan hibah berupa uangdiakui pada saat kas diterima oleh BLUD.
w Pendapatan APBD dan APBN, diakui pada saat pengcluaran belanja

dipertanggungjawabkan dengan diterbitkannya SP2D
Pendapatan usaha dari jasa layanan Pendapatan Hasil kerjasama, dan Lain-
lain pendapatan BLUD yang sah, dicatat sebesar nilai wajar imbalan yang
diterima atau yang dapat diterima.
Pendapatan dari APBD dan APBN dicatat sebesar nilai pengcluaran bruto
belanja pada SPM.
Pendapatan hibah berupa barangdicatat sebesar nilai wajar pada saat

perolehan.
Pendapatan hibah berupa uang dicatat sebesar jumlah kas yang diterima olch
BLUD.

Pendapatan diakui dengan basis Akrual, dan dicatat dengan azas bruto, yaitu
seluruh pendapatan dicatat sebesar jumlah brutonya, tidak diperbolehkan
melakukan kompensasi dengan pengcluaran, kecuali diatur tersendiri dalam
peraturan perundang-undangan.

• Pengembaiian/koreksi atas penerimaan pendapatan (pengembaiian
pendapatan) yang terjadi pada periode berjalan dicatat scbagai pengurangan
kas dan pendapatan yang bersangkutan. Apabila pengembaiian/koreksi terjadi
atas penerimaan pendapatan periode akuntansi sebelumnya dicatat sebagai
pengurangan kas dan Surplus & Defisit Tahun Lalu.

Pengukuran pendapatan menggunakan mata uang rupiah sebesar nilai
nominal kas yang diterima.
Pendapatan yang diperoleh dengan mata uang asing dikonvcrsi ke dalam mata
uang rupiah bcrdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada saat
diterima oleh Kas BLUD.

Penyajian dan Pengungkapan

Pendapatan disajikan di Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Catatan
atas Laporan Keuangan.
Dalam laporan Operasional, pendapatan disajikan sampai dengan jenis
pendapatan. Rincian jenis pendapatan diungkapkan pada Catatan Atas
Laporan Keuangan
Dalam Laporan Arus Kas, pendapatan dilaporkan sampai dengan jenis
pendapatan dan disajikan sebagai arus kas masuk dalam kelompok arus kas
dari aktivitas operasi kecuali pendapatan vang vang berasal dari penjualan aset

k



tctap. Pendapatan yallg berasal dari penjualan aset tctap disajikan dalam
Laporan Arus Kas scbagai arus kas masuk pada kclompok arus kas dari

aktivitas invcstasi aset non keuangan.

Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, pendapatan diiaporkan sampai dengan

rincian lebih lanjut jenis pendapatan.

BUPATI BENER MERIAH



LAMPIRAN III :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
Nomor :Ch Tahun 2021
Tanggal of Januari 202 1 M

*4 Jumadil Awal 1442 H

KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN/ BIAYA
Tujuan

kebijakan akuntansi biaya mengatur bcrkcnaan dcngan :
1. Pcrlakuan akuntansi biaya
2. Pcrlakuan akuntasi biaya mcncakup dellnisi dan klasifikasi;
3. Pcngakuan dan pcnilaian; dan
4. penyajian dan pengungkapan biaya.

Definisi dan Klasifikasi

Biaya adalah sejumlah pengcluaran yang mcngurangi ekuitas dana lancar
untuk mcmpcrolch barangdan/atau jasa untuk kcperluan opcrasional BLUD.

Biaya dikiasifikasikan kc dalam Biaya operasional, Biaya non perasional.

1. Biaya opcrasional terdiri dari Biaya Pclayanan dan Biaya Umum dan
Administrasi.

(a) Biaya Pelayanan
Mcrupakan scluruh Biaya yang terkait langsung dalam pelayanan
kcpada masyarakat antara lain mcliputi biaya pcgawai, biaya bahan,
biaya jasa lavanan, biaya pemeliharaan, biaya barang dan jasa. biaya
depresiasi dan biaya pelayanan lainnya yang bcrkaitan "langsung
dcngan pclayanan lainnya yang dibcrikan olch BLUD.

(b) Biaya Umum dan administrasi
Mcrupakan biaya-biaya yang dipcrlukan untuk administrasi dan
biaya yang bcrsifat umum dan tidak terkait secara langsung dengan
kegiatan pclayanan BLUD. Biaya ini antara lain mcliputi biaya
pegawai. biaya administrasi perkantoran, biaya pemeliharaan, biaya
barang dan jasa, biaya promosi, biaya depresiasi dan biaya umum
dan administrasi lainnya.

2. Biaya non operasional.
Mcrupakan biaya yang tidak dapat dikclompokkan kc dalam biaya layanan
serta biaya umum dan administrasi. Biaya ini antara lain mcliputi biaya
bunga dan administrasi bank

Pcngakuan & Pcngukuran
Biaya diakui pada saat teijadinva penurunan manfaat ckonomi masa

depan yang bcrkaitan dcngan penurunan asct atau peningkatan kewajiban dan
dapat diukur dengan andal.

Biaya diakui dcngan basis akrual, yaitu transaksi atau kcjadian baru
diakui sebagai biaya yaitu pada saat diterbitkannya dokumcn yang
mengakibatkan lerjadinya pengcluaran kas BLUD walupun kas belum di
keluarkan dari rekening BLUD.

Bcban dengan mckanismc LS akan diakui bcrdasarkan tcrbitnya dokumcn
Daftar gaji/BAST/SP2D/dokumen yang dipcrsamakan atau diakui bersamaan
dcngan pcngeluaran kas dan dilakukan penyesuaian pada akhir pcriodc
akuntansi

Beban dengan mekanismc UP/OU/TU akan diakui bcrdasarkan bukti
pengcluaranbeban telah disahkan oleh Pcngguna Anggaran/pada saat

Pcrtanggungjawaban (SPJ) Pada saat penyusunan laporan keuangan harus
dilakukan penyesuaian terhadap pengakuan bcban yaitu:



(a) Bcban Pegawai. diakui timbulnya kewajfban beban pcgawai berdasarkan
dokumen yang sah, misal daftar gaji, ictapi pada 31 Descmber bclum
dibayar.

(b) Bcban Barang dan Jasa. diakui pada saat timbulnya kcwajiban atau

peralihan hak dari pihak kctiga yaitu ketika Bcrita Acara Pencrimaan Hasil
Pekcrjaan dan/atau Bcrita Acara Serah Terima Pckcrjaan diterbitkan tctapi
pada 31 Dcscmber bclum dibayar. Dalam hal pada akhir tahun masih
tcrdapat barang pcrsediaan yang bclum tcrpakai, maka dicatat scbagai
pcngurang bcban.

(c) Bcban Pcnyusutan dan amortisasi diakui saat akhir tahun/pcriodc
akuntansi berdasarkan mctodc penyusutan dan amortisasi yang sudah
ditctapkan dengan mcngacu pada bukti memorial yang
ditcrbitkan/dokumcn yang dipcrsamakan. Masa manfaat aset tak bcrwujud
adalah selama 5 (iima) tahun.

(d) Bcban Pcnyisihan Piutang diakui saat akhir tahun/pcriodr akuntansi
berdasarkan pcrscntasc cadangan piutang yang sudah ditctapkan dengan
mcngacu pada bukti memorial yang diterbitkan /dokumen van
dipcrsamakan.

(c) Bcban Bunga diakui saat bunga terscbut jatuh tempo untuk dibayarkan.
Untuk kepcrluan pclaporan keuangan. nilai bcban bunga diakui sampai
dengan tanggal pclaporan walaupun saat jatuh tempo mclewati tanggal
pclaporan. Bcsaran beban bunga biasanya diukur scbagai besaran
pcrscntasc tertcntu atas pokok utang scrta pcriodc pembayaran bunga
utang serta hal lain jika ada, sebagaimana dinyatakan dalam pcijanjian
pemberian utang yang telah discpakati scbclumnya. Pada prinsipnya
metodc pengukuran bcsaran pengenaan bunga biasanya tcrcakup pada
pasal dalam naskah pcrjanjian pemberian pinjaman untuk menccgah
dispute/persclisihan dikemudian hari.

Bcban diakui sctclah pengcluaran kas dilakukan apabila dalam hal proses
transaksi pengcluaran daerah teijadi pcrbedaan waktu antara pengcluaran kas
dacrah dan pengakuan bcban, dimana pengakuan beban dilakukan sctclah
pengcluaran kas, maka pengakuan bcban dapat dilakukan pada saat barang
atau jasa dimanfaatkan walaupun kas sudah dikeluarkan. Pada saat
pengcluaran kas mendahului dari saat barangatau jasa dimantaatkan scbelum
tanggal 15 bulan yang bcrsangkutan, pcngeluaran tcrsebut dapat diakui
scbagai Beban pada bulan yang bcrsangkutan, sedangkan pada saat
pengcluaran kas mendahului dari saat barang atau jasa dimanfaatkan sctclah
tanggal 15 bulan yang bcrsangkutan, pengcluaran terscbut dapat diakui
scbagai Bcban pada bulan berikutnya. Pengcluaran kas terscbut dapat
diklasifikasikan scbagai Beban Dibayar di Muka (akun neraca), Aset Tetap dan
Aset Lainnya.

Korcksi atas pcngeluaran biaya yang teijadi pada periodc bcijalan, baik
yang mempengaruhi posisi kas atau tidak, dibukukan scbagai pembctulan
pada akun yang bcrsangkutan pada periodc yang sama. Apabiia mcnambah
saldo kas dan teijadi pada pcriodc-periodc sebclumnya dibukukan kc dalam
Pcndapatan Lain-Lain pada pcriodc ditcmukannya korcksi kesalahan terscbut.
dan apabila tidak mengurangi saldo kas dan teijadi pada pcriode-periode
scbclumnya dibukukan sebagai pcngurang saldo kas dan Surplus & Dcfisit
Tahun Lalu pada pcriodc ditcmukannya korcksi kcsalahan terscbut.
Bcban yang masih harus dibayar, diestimasi atau dialokasikan diakui pada
saat penyesuaian di akhir pcriodc pclaporan.
Pengukuran biaya menggunakan mata uang rupiah sebesar nilai nominal kas
yang dikeluarkan.
Pengukuran biaya modal menggunakan dasar yang digunakan dalam
pengukuran aset tctap (Lihat Kcbijakan Akuntansi Aset Tetap).



Biaya yang diukur dengan mata uang asing dikonversi kc dalam mata uang
rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada saai

pengeluaran kas diiakukan.

Pcnyajian dan Pengungkapan
Biaya disajikan dalam Laporan Opcrasional, Laporan Arus Kas, Neraca Daerah,
dan Catatan atas Laporan Keuangan.
Dalam Laporan Opcrasional. biaya dilaporkan sampai dengan jenis biaya.
Biaya disajikan sebagai pengurang pendapatan usaha.
Dalam Laporan Arus Kas, biaya dilaporkan hingga jenis biaya. Sclain biaya
modal, biava disajikan sebagai arus kas keluar dalam kclompok arus kas dari
aktivitas operasi.
Biaya modal disajikan dalam Laporan Arus Kas sebagai arus kas keluar pada
kelompok arus kas dari aktivitas investasi.
Dalam Neraca BLUD, biava modal diccrminkan dengan penambahan aset tetap
dan ekuilas dana investasi (Lihal kebijakan akuntansi asel tetap).
Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, biaya dilaporkan sampai dengan
rincian lebih lanjut jenis biaya.

BUPATI BE MERIAH



LAMPIRAN IV :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
Nomor :0ÿTahun2O21
Tanggal ÿ Januari_2Q21_M

X\ Jumadil Awal 1442 H

KEBI.JAKAN AKUNTANSI ASET

Tujuan
Tujuan kcbijakan akuntansi asct ialah mengalur perlakuan akuntasi aset, baik
aset lancar, Investasi, Asrl tetap maupun asci lainnya.

Perlakuan akuntansi mencakup definisi dan ktasifikasi; pengakuan dan
penilaian; serta penvajian dan pengungkapan aset.

Definisi dan Klasifikasi
Aset ialah adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai danlafau dimiliki oleh
BLUD sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi
d.anf atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoieh, serta dapat
diukur dalam satuan uang, tcrmasuk sumber-sumber daya yang dipclihara
karcna alasan sejarah dan budaya.

Tidak termasuk dalam pengertian sumber daya ekonomis tersebut ialah
sumber daya alam seperti hutan. sungai, danau/rawa, kekayaan di dasar laut,
kekayaan di udara, kandungan pertambangan, dan harta pcninggalan sejarah
seperti candi. Aset diklasifikasikan menjadi aset lancar, investasi jangka
panjang, aset tetap, dan asct lainnya.

Aset Lancar

Aset lancar ialah sumber daya ekonomis yang diharapkan segera untuk
direalisasikan, dipakai atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas)
bulan sejak tanggal pelaporan; atau l>empa kas dan setara kas yang
penggunaannya tidak dibatasi.
Aset lancar meliputi antara lain kas dan setara kas. investasi jangka pendek,
piutang. dan perscdiaan.

Kas dan Setara Kas

Kas ialah alat pembayaran yang sah yang setiap saat dapat digunakan untuk
kegiatan operasional. Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening
giro. Setara Kas ialah investasi jangka pendek yang sangat likuid dan segera
dapat ditunaikan serta bebas risiko perubahan nilai yang signifikan. Contoh
Setara Kas adalah deposito dengan jangka waktu kurang dari tiga bulan.

Kas & Setara Kas dibagi ke dalam tiga pos, yaitu kas di kas BLUD, kas di
bendahara penerimaan, dan kas di bendahara pengeluaran.
Kas di Kas BLUD adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap
saat dapat digunakan untuk membiavai kegiatan BLUD. Kas di kas BLUD
mencakup kas yang dikuasai. dikelola, dan di bawah tanggung jawab
bendahara umum BLUD.

Kas di Kas BLUD terdiri dari saldo rekening kas BLUD, setara kas, dan uang
tunai di bendahara umum BLUD. Saldo rekening kas BLUD adalah saldo
rekening-rekening pada bank yang ditentukan oleh Direktur BLUD untuk
menarnpung penerimaan dan pengeluaran.
Kas di Bendahara Penerimaan mencakup seluruh kas, baik saldo rekening di
hank maupun saldo uang tunai, yang berada di bawah tanggung jawab
bendahara penei'imaan. Kas tersebut berasal dari pendapatan pasien umum
maupun pencairan klaim JKN dll yang sudah ditcrima oleh Bendahara
Penerimaan yang bclum disctorkan kc kas BLUD.



Kas di Bcndahara Pengcluaran rnerupakan kasyang masih dikelola Bcndahara
Pcngcluaran BLUD yang berasal dari sisa uang persediaan (UP) yang belum
disctor ke kas BLUD per tanggal neraca. Kas di Bendahara Pcngcluaran
mcncakup scluruh saldo rckcning Bcndahara Pengcluaran, uang logam, uang
kertas dan Iain-Iain kas yang benar-benar ada pada Bcndahara Pcngcluaran
per tanggal neraca.

Im*estasiJangka Pendek

Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat scgera dicairkan dan
dimaksudkan untuk dimiliki selama 12 (dua bclas) bulan atau kurang.
Investasi jangka pendek harus mcmenuhi karaktcristik dapat scgcra
dipcijualbclikan/dicairkan; investasi tersebut ditujukan dalam rangka
manajemen kas, artinya BLUD dapat menjual investasi tersebut apabila timbul
kebutuhan kas; dan berisiko rendah.
Investasi jangka pendek antara Iain deposito bcijangka waktu tiga sampai 12
bulan. dan investasi jangka pendek lainnya.

Piutang
Piutang rnerupakan hak atau klaim kepada pihak kctiga yang diharapkan
dapat dijadikan kas dalam satu periode akuntansi.
Piutang meliputi antara lain piutang p<'layanan dan piutang lain-lain.

A Piutang pclavanan ialah piutang yang timbul karena penycrahan pelayanan
(Jasa) dalam rangka kegiatan BLUD rumah sakit, baik yang ditanggung JKN
maupun tidak, sepcrti piutang kepada pasien rawat inap dan rawat jalan, yang
pembayarannya belum ditcrima dari pada akhir periode akuntansi.
Piutang lain-lain adalah piutangyang timbul di luar kegiatan pelayanan mcdis.

Persediaan
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk l>arang atau pcrlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan opcrasional BLUD, dan barang-
barang vang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.
Persediaan meliputi barang atau pcrlengkapan (supplies) yang digunakan
dalam rangka kegiatan opcrasional BLUD; bahan atau perlcngkapan (suppliesl
yang digunakan dalam proses pelayanan kesehatan yang dimaksudkan untuk
dijual atau diserahkan kepada masyarakat; barang yang disimpan untuk dijual
atau diserahkan kepada masyarakat dalam rangka kegiatan BLUD.
Termasuk dalam persediaan antara lain Obat-obatan, Bahan Medis Habis

ÿ Pakai, ATK, Cetak, Pcnggandaan, Bahan Non Gizi yang digunakan untuk
mendukung pelayanan kepada masyarakat.
Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek swakelola dan
dibebankan ke suatu pcrkiraan aset untuk kontruksi dalam pengetjaan, tidak
dimasukkan scbagai persediaan.

InvestasiJangka Panjang
Investasi jangka panjang ialah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki
selama lebih dari 12 (dua bclas) bulan. Investasi jangka panjang tcrdiri dari
investasi non permanen dan investasi pcrmanen.
Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan
untuk dimiliki sccara tidak berkelanjutan atau ada niat untuk
memperjualbelikannya atau menarik kcmbali, antara lain Investasi dalam Dana
Bcrgulir, Investasi dalam Obligasi/surat utang negara, dan Investasi dalam
Penyertaan Modal pada Proyek Pembangunan pembelian.
Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk
dimiliki secara berkelanjutan. Investasi permanen tidak dimaksudkan untuk
dipeijualbelikan tetapi untuk mendapatkan deviden dan atau pengaruh yang
signifikan dalam jangka panjang dan/atau menjaga hubungan kelembagaan.
Investasi jangka panjangantara lain meliputi:



(a) Penyertaan modal pada Badan Usaha Milik Dacrah (BUMD), lcmbaga
kcuangan ncgara, badan inicrnational. dan badan usaha lainnya.

(b) Investasi permanen lainnya yaitu jenis invcstasi pcrmanen yang tidak
tcrcakup di atas.

Asct Tctap

Asct telap ialah aset bcrwujud yang mcmpunyai masa manfaat lcbih dari satu
pcriode akuniansi (lrbih dari 12 bulan) untuk digunakan dalam
penyelenggaraan kegiatan BLUD atau untuk dimanfaatkan oleh masyarakat
umum.
Untuk dapal diakui scbagai aset tctap, suatu aset harus bcrwujud dan
mcmcnuhi kriteria:
(a) Mcmpunyai masa manfaat lcbih dari 12 (dua belas) bulan;
(b) Biaya pcrolchan aset dapat diukur secara andal;
(c) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal cntitas; dan
(d) Dipcroleh atau dibangun dcngan maksud untuk digunakan.

Aset tetap dapat dipcroleh dari dana yang bersumbcr dari sebagian atau
seluruh dana BLUD mclalui pembclian, pembangunan, donasi, dan pertukaran
dengan asct lainnya.
Asct tctap meliputi 6 (cnam) pos, yaitu:
a. Tanah;
b. Peralatan dan Mesin
c. Gcdung dan Bangunan;
d. Jalan, Irigasi dan Jaringan;
e. Asct Tctap Lainnya;
f. Konstruksi dalam Pcngerjaan.

Tanah yang dikelompokkan scbagai aset tetap ialah tanah yang dipcroleh
dcngan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional BLUD dan dalam
kondisi siap dipakai.
Peralatan dan mesin mcncakup mcsin-mesin dan kendaraan bcrmotor, alat
elcktonik, dan seluruh invcntaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya
signifikan dan masa manfaatnya lcbih dari 12 (dua bclas) bulan dan dalam
kondisi siap pakai. Rincian peraiatan dan mesin meliputi alat bengkcl dan alat
ukur; alat pcrtanian; alat kantor dan rumah tangga; alat studio, komunikasi.
dan pemancar; alat laboratorium; dan alat kcdoktcran.
Gcdung dan bangunan mcncakup seluruh gcdung dan bangunan yang
dipcroleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional BLUD dan
dalam kondisi siap dipakai. Rincian gcdung dan bangunan meliputi bangunan
gcdung; instalasi; dan monumcn.
Jalan, irigasi, dan jaringan mcncakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun olch BLUD serta dimiliki dan/atau dikuasai olch BLUD dan dalam
kondisi siap dipakai. Rincian jalan, irigasi, dan jaringan meliputi jalan dan
jembatan; bangunan air; dan jaringan
Asct tctap lainnya mcncakup asct tctap yang tidak dapat dikelompokkan ke
dalam kelompok aset tetap di atas, yang dipcroleh dan dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional BLUD dan dalam kondisi siap dipakai. Rincian asct tctap
lainnya meliputi buku perpustakaan, barang bercorak kesenian dan
kebudavaan, hewan tcrnak dan tanaman, serta alat persenjataan.
Konstruksi dalam pengeijaan mcncakup aset tetap yang scdang dalam proses
pembangunan yang pada tanggal laporan keuangan belum selesai srluruhnva
dikeijakan.



Ascl Lainnya
Aset lainnya ialah aset yang tidak dapat dikclompokkan ke dalam asct lancar,
invcstasi jangka panjang, asct tetap, dan dana cadangan. Asct lainnya
meliputi asct tak bcrwujud, tagihan pcnjualan angsuran, tuntutan
pcrbcndaharaan, tuntutan ganti rugi, kemitraan dengan pihak ketiga. piutang
tidak lancar. dan aset lain-lain.

Aset Tak Berwujud
Asct tak bcrwujud adalah asct non kcuangan yang dapat diidcntifikasi dan
tidak mempunyai wujud fisik scrta dimiiiki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
tcrmasuk hak atas kckayaan intclektual.
Tagihan Penjualan Angsuran
Tagihan Penjualan angsuran ialah jumlah yang dapat ditcrima dari penjualan
Asct BLUD kcpada pcgawai BLUD yang masih akan dilunasi dalam jangka
waktu lebih dari dua bclas bulan.

TuntutanPerbendaharaan
Tuntutan Perbendaharaan (TP) mcrupakan suatu proses yang dilakukan
terhadap bendahara dcngan tujuan untuk mcnuntut penggantian atas suatu

kcrugian yang diderita oleh BLUD scbagai akibat langsung ataupun tidak
langsung dari suatu perbuatan mclanggar hukum yang dilakukan oleh
bendahara terscbut atau kclalaian dalam pclaksanaan tugas kcwajibannya.
Pclunasan tuntutan terscbut di atas dilaksanakan dalamjangka waktu lebih
dari satu tahun.
Tuntutan Ganti Rugi
Tuntutan Ganti Rugi (TGR) mcrupakan suatu proses vang dilakukan terhadap
pcgawai negeri bukan bendahara dcngan tujuan untuk menuntut penggantian
atas suatu kcrugian yang diderita oleh BLUD scbagai akibat langsung ataupun
tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh
pcgawai negeri terscbut atau kelalaian dalam pclaksanaan tugas
kcwajibannya. Pclunasan tuntutan terscbut di atas dilaksanakan dalam
jangka waktu lebih ciari satu tahun.

Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Kemitraan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang mempunyai
komitmcn untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dcngan
mcnggunakan aset dan/atau hak usaha yang dimiiiki.
Bentuk-bentuk kemitraan antara lain Bangun Kelola Serah (BKS/BOT) dan
Bangun Serah Kelola (BSK/BTO).
Bangun Kelola Serah/Build Operate Transfer (BKS/BOT) adalah pemanfaatan
asct tetap BLUD daerah berupa tanah oleh pihak Iain (swasta) dengan cara
mendirikan bangunan dan atau sarana berikut fasilitasnya. kemudian
didayagunakan oleh pihak lain tcrsebut dalam jangka waktu tcrtentu yang
telah discpakati, untuk selanjutnya discra-hkan kembali tanah scrta bangunan
dan atau sarana berikut fasilitasnya sctclah bcrakhir jangka waktu, serta
membayar kontribusi ke kas BLUD yang besarannya ditctapkan oleh tim yang
dibentuk oleh pejabat yang bcrwenang.
Bangun, Serah, Keloia (BSK) adalah pemanfaatan asct BLUD oleh pihak
ketiga/investor, dcngan cara pihak kctigalinvcstor tcrsebut mendirikan
bangunan dan/atau sarana lain berikut fasilitasnya kemudian mcnyerahkan
aset yang dibangun terscbut kepada BLUD untuk dikclola sesuai dengan
tujuan pembangunan aset tcrsebut. Pcnycrahan asct oleh pihak
ketiga/investor kepada BLUD disertai dengan kewajiban BLUD untuk
melakukan pembayaran kepada pihak ketiga/investor. Pembayaran oleh BLUD
ini dapat juga dilakukan sccara bagi hasil.



Kcmitraan dcngan pihak kcliga alau BOT ialah hak yang akan diperoleh atas
suatu bangunan alau asct tctap lainnya yang dibangun dcngan cara kcmitraan
BLUD dan swasta bcrdasarkan peijanjian.

Piutang Tidak Lancar
Piutang tidak lancar ialah reklasiflkasi dari piutang lancar yang diragukan
ketcrtagihannya karcna sudah mclcwati tanggal jatuh tempo.

Asef Lain-lain
Asct lain-lain ini digunakan untuk mcncatat aset lainnya yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam asct tak bcrwujud, tagihan pcnjualan angsuran,
tuntutan perbendaharaan, tuntutan ganti rugi, kcmitraan dcngan pihak kctiga,
dan piutang tidak lancar.

Pengakuan dan Pengukuran
Asct linear
Kas dan Setara Kas
Kas dan sciara kas diakui pada saat ditcrima olch BLUD. Kas dan setara kas
bcrkurang pada saat digunakan atau pada saat dicadangkan.
Kas dan setara kas ditcntukan sebesar nilai nominal.
Kas dan setara kas dalam valuta asing dikonversi menjadi rupiah
mcnggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal 31 Dcsember.
InuestasiJangka Pendek
Suatu pengcluaran kas atau asct dapat diakui sebagai investasi jangka pendek
apabila mcmcnuhi salah satu kritcria:
(a) Kemungkinan manfaat ekonomi dan manfaat sosial atau jasa potensial di

masa vang akan datang atas suatu investasi tcrscbut dapat dipcrolch
BLUD;'

(I)) Nilai perolchan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara mcmadai
Ireliable).

Investasi jangka pendek dalam bentuk surat bcrharga, misalnva saham dan
obligasi jangka pendek, dicatat sebesar biaya perolchan. Biaya pcrolehan
investasi meliputi harga transaksi investasi itu sendiri ditambah komisi
perantara jual beli, jasa bank dan biaya lainnya yang timbul dalam rangka
pcrolehan terscbut.
Investasi jangka pendek dalam bentuk surat bcrharga yang diperoleh tanpa
biaya perolchan, maka investasi dinilai berdasar nilai wajar investasi pada
tanggal per-olchannya yaitu sebesar harga pasar. Apabila tidak ada nilai wajar,
biaya perolchan setara kas yang diserahkan atau nilai wajar asct lain yang
diserahkan untuk mempcroleh investasi terscbut.
Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham, misalnva dalam bentuk
deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai nominal deposito tersebut.
Harga perolchan investasi dalam valuta asing harus dinyatakan dalam rupiah
dcngan mcnggunakan nilai tukar (kurs tengah bank sentral) yang bcrlaku pada
tanggal transaksi.
Piutang
Piutang lancar diakui pada akhir periode akuntansi dan diukur sebesar nilai
nominal.
Piutang pelayanan diakui pada saat seluruh kondisi berikut ini dipenuhi:
a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal;
b. Bcsar kemungkinan manfaat ekonomi schubungan dengan transaksi

terscbut akan diperoleh BLUD;
c. Tingkat penyelesaian dart suatu transaksi pada tanggal ncraca dapat

diukur dcngan andal; dan
d. beban yang terjadi untuk transaksi dan untuk mcnyelesaikan transaksi

tersebut dapat diukur dcngan andal;



Besarnya persentase penyisihan piutang tidak tertagih yang didasarkan pada
umur piutang ditetapkan sebagai benkut:

Kualifikasi Besaran Penvisihan
Piutang lancar nilai penyisihan sebesar 0.5%
Piutang Kurang Lancar nilai penyisihan sebesar 10%

Piutang Diragukan 50% setelah dikurangi dengan nilai
agunan atau nilai harang sitaan (jika
ada)

Piutang Macet 100% setelah dikurangi dengan nilai
agunan atau nilai barang sitaan (jika
ada)

Penyisihan piutang tidak tertagih dilakukan melalui estimasi
berdasarkan umur piutang (aging schedule). Piutang dalam aging schedule
dibedakan menurut jenis piutang, baik dalam menetapkan umur maupun
penentuan besaran yang akan disisihkan sesuai tabel berikut.

Tabel Kebijakan Persentasi Pcnyisihan Piutang
Berdasarkan Jenis dan Umur Piutang

No Jenis
Piutang

Umur piutang
s 1 Tahun >1 s.d. 2

Tahun
>2 s.d. 5
Tahun

>5 Tahun

1 Piutang
Pajak

0.5% 10% 50% 100%

2 Piutang
Retribus

0.5% 10% 50% 100%

3 Piutang
Lainnya

0.5% 10% 50% 100%

Penvisihan kerugian piutang ini tidak menggugurkan kewajiban BLUD untuk
memproses penagihan piutang dan pengajuan usulan penghapusan piutang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Piutang berkurang pada saat pembayaran ditenma atau dihapuskan.
Piutang yang tidak tertagih dihapusbukukan berdasarkan ketentuan yang
berlaku.

Apabila piutangyang dihapuskan lebih besar dari penyisihan kerugian piutang
yang dicadangkan maka selisihnya diakui sebagai beban penyisihan kerugian
pada periode yang bersangkutan.
Apabila terjadi pembayaran setelah piutang dihapuskan maka diakui sebagai
pendapatan lain-lain.
Piutang disajikan pada kclompok pos aset lancar dalam neraca
Piutang pelayanan dan piutang lain-lain disajikan pada pos yang terpisah.
Piutang disajikan sebesar jumlah neto, yakni jumlah seluruh tagihan setelah
dikurangi dengan penyisihan kerugian piutang.
Piutang lain-lain disajikan pada kelompok aset lancar dalam neraca.
Sedangkan piutang lain-lain yang jatuh tempo lebih dari satu tahun disajikan
dalam kelompok aset non lancar.
Piutang lain-lain disajikan sebesar jumlah neto. yaitu jumlah seluruh tagihan
piutangdikurangi dengan penyisihan kerugian piutang.



Piutang Iain-lain diakui pada saat jasa sewa telah diberikan kepada penyewa.
Piutang diukur sebesar nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value)
setelah mcmpcrhitungkan nilai penyisihan piutang tak tertagih.

Penyisihan piutang tak tertagih bukan merupakan pcnghapusan
piutang. Nilai penyisihan piutang tak tertagih akan distyikan di neraca, selama
piutang pokok masih tercantum atau belum dihapuskan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Penyisihan piutang tidak tertagih dibentuk
bcrdasarkan kualitas/umur piutang. Berikut adalah klasifikasi piutang
berdasarkan umurjatuh temponya:

Kualifikasi Pajak Daerah Piutang Selain Pajak dan
Self Official

Assessment
Retribusi Retribusi

Kualitas
Lancar

umur piutang
£ 1 tahun

umur
piutang £ 1

tahun

umur
piutang 0 - 1

bulan

Kualitas Lancar
umur Apabila

belum
melakukan
pelunasan

sampai dengan
tanggal jatuh
tempo yang
ditetapkan

Kualitas
Kurang
Lancar

umur piutang
1 - 2 tahun

umur
piutang 1 - 2

tahun

umur
piutang 3

bulan

Apabila dalam
jangka waktu 1
bulan terhitung
sejak tanggal
Surat Tagihan
Pertama tidak

dilakukan
pelunasan

Kualitas
Diragukan

umur piutang
>2-5 tahun

umur
piutang > 2 -

5 tahun

umur
piutang 3 -

12 bulan

Apabila dalam
jangka waktu 1
bulan terhitung

sejak tanggal
Surat Tagihan
Kedua tidak
dilakukan
pelunasan

Kualitas
Macet

umur piutang
> 5 tahun

umur
piutang > 5

tahun

umur
piutang > 12

bulan

Apabila dalam
jangka waktu 1
terhitung sejak
tanggal Surat

Tagihan Ketiga
tidak dilakukan
pelunasan atau
Piutang telah
diserahkan

kepada instansi
yang menangani

pengurusan
piutang negara

Jumlah yang disisihkan sebagai piutang tak tertagih menjadi unsur
pengurang jumlah piutang dalam laporan keuangan, sehingga nilai piutang
mencerminkan nilai yang dapat ditagih. Untuk kelengkapan informasi, jumlah
piutang asal (nominal), jumlah penyisihan dan dasar penyisihannya dijelaskan
dalam CaLK.



Peraediaan
Pcrsediaan diakui pada saat potensi manfaal ekonomi masa dcpan diprroleh
BLUD dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dcngan andal.
Pcrsediaan diakui pada saat ditcrima atau hak kepemilikannya dan/atau
kcpcnguasaannya bcrpindah.
Pada akhir periode akuntansi, pcrsediaan diakui berdasarkan hasil
invcntarisasi fisik pcrsediaan.
Pcnurunan nilai pcrsediaan pada pcricxlc pclaporan dibawah biaya
pcrolchannya diakui sebagai biaya pada pcriodc bcijalan.
Pcrsediaan dinilai berdasarkan:
(a) Biaya pcrolchan apabila diperolch dcngan pembelian.
(b) Biaya standar jika diperolch dcngan memproduksi sendiri.
(c) Nilai wajar apabila diperoleh dcngan cara lainnya scpcrti donasi.
Biaya pcrolchan pcrsediaan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan.
biaya penanganan dan biaya lainnya yang scca.ra langsung dapat dibebankan
pada pcrolchan pcrsediaan, potongan harga. rabat. dan lainnya yang serupa
mengurangi biaya pcrolehan.
Nilai pcrsediaan yang digunakan adalah biaya perolchan pcrsediaan yang
tcrakhir diperoleh.

Invcstasi Jangka Panjang
Investasi Non Permanen
Invcstasi dalam bcnt.uk dana bcrgulir dinilai sejumlah nilai bersih yang dapat
direalisasikan (net realizable value), yaitu scbesar nilai kas yang dipegang
ditambah saldo yang bisa ditagih.
Invcstasi dalam obligasi dinilai scbesar nilai nominal obligasi.
Invcstasi dalam penyertaan modal pada proyck pembangunan dinilai scbesar
biaya pembangunan tcrmasuk biaya yang dikeluarkan untuk pcrcncanaan dan
biaya lain yang dikeluarkan dalam rangka pcnyelesaian proyck sampai proyck
terscbut discrahkan kepada pihak kctiga.
Harga perolchan invcstasi dalam valuta asing harus dinyatakan dalam mata

uangrupiah dcngan menggunakan nilai tukar (kurs tengah Bl) yang bcrlaku
pada tanggal transaksi.
InvestasiPermanen
Penyertaan Modal BLUD pada prrusahaan Negara/Dacrah dinilai sebagai
berikut:
(a) Jika kcpcmilikan kurang dari 20% dan tidak memiliki kendaii yang

signifikan dicatat sebesar nilai perolchan
(b) Jika kcpcmilikan kurang dari 20% tctapi memiliki kendaii yang signifikan

dan kepemilikan 20% atau lebih dicatat secara proporsional dari nilai
ekuitas yang tercantum dalam laporan keuangan pcrusahaan. Nilai
penyertaan modal BLUD dihitung dari nilai ekuitas yang ada di laporan
keuangan pcrusahaan yang bersangkutan dikalikan dcngan pcrsentase
kcpcmilikan.

Invcstasi Permanen Lainnya dinilai berdasarkan harga pcrolchan tcrmasuk
biaya tambahan lainnya yang teijadi untuk memperolch kepemilikan yang sah
alas investasi tersebut.
Harga pcrolehan invcstasi dalam valuta asing harus dinyatakan dalam mata
uang rupiah dcngan menggunakan nilai tukar (kurs tengah Bl) yang berlaku
pada tanggal transaksi.

Asct Tetap
Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah ditcrima atau
diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya
berpindah.
Aset tetap dinilai dcngan biaya pcrolchan. Apabila pcnilaian aset tetap dcngan
menggunakan biaya perolehan tidak mcmungkinkan maka nilai aset tetap
didasarkan pada nilai wajar pada saat pcrolchan.



Biaya perolehan suatu aset tctap terdiri dari harga bclinya atau konstruksinya,
termasuk bca impor dan setiap biaya yang dapat diatribusikan sccara
langsung daiam mcmbawa aset tcrsebut ke kondisi yang mcmbuai aset

terscbut dapat bckeija untuk pcnggunaanyang dimaksudkan.
Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang dipcroleh secara
gabungan dilentukan dengan mengalokasikan harga gabungan terscbut
berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masingaset yang bersangkutan.
Suatu aset tctap dapat diperoieh mclalui pertukaran atau pertukaran sebagian
aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. Biava dari pos semacam itu
diukur berdasarkan nilai wajar aset yang dipcroleh yaitu nilai ekuivalen atas
nilai tcrcatat aset yang dilcpas setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas
atau setara kas yang ditransfer/diserahkan.
Suatu aset tetap dapat dipcroleh melalui pertukaran atas suatu aset yang
serupa yang memiliki manfaat yang serupa dan memiliki nilai wajar yang
serupa. Suatu aset tctap juga dapat dilepas dalam pertukaran dengan
kepemilikan aset yang serupa. Dalam keadaan terscbut tidak ada keuntungan
dan kemgian yang diakui dalam transaksi ini. Biaya aset yang baru diperoieh
dicatat sebesar nilai tercatat (carrying amount) atas aset yang dilepas.
Aset tetap vang diperoieh dari sumbangan (donasi) harus dicatat sebesar nilai
wajar pada saat perolehan.

A Tanah diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mcmperoleh
tanah sampai dengan siap digunakan. Biaya ini meliputi biaya pembebasan,
pembayaran honor tim, biaya pembuatan sertlfikat, biaya pematangan,
pengukuran dan pengurugan. Nilai tanah termasuk juga harga pembelian
bangunan tua yang terletak pada tanah yang dibeli jika bangunan tua terscbut
dimaksudkan untuk dibongkar.
Peralatan dan mcsin diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk mcmperoleh peralatan dan mesin sampai dengan siap untuk
digunakan.
Biaya perolehan alat angkutan meliputi harga pembelian, biaya balik nama,
dan biaya langsung lainnya untuk mcmperoleh scrta mcmpersiapkan aset
terscbut sehingga dapat ciigunakan. Biaya Perolehan Alat besar, alat bengkel
dan alat ukur, alat pertanian, alat kantordan rumah tangga, alat laboratorium,
alat kedokteran, dan alat lainnya meliputi harga pembelian, biaya instalasi, dan
biaya langsung lainnya untuk mcmperoleh serta mcmpersiapkan aset tcrsebut
sehingga dapat digunakan

A Gedung dan bangunan diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
™ untuk membangun aset tctap yang bersangkutan sampai dengan siap untuk

digunakan. Biaya ini meliputi nilai kontrak, biaya perencanaan dan
pengawasan, biaya pcrijinan, jasa konsuitan, biaya pengosongan dan
pembongkaran bangunan lama, serta biaya pembebasan. Apabila dibangun
melalui swakelola, harga perolehan ditcntukan sebesar biaya langsung dan
tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga
kcija, sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan. biaya pcrijinan,
biaya pembebasan, serta semua biaya lainnya yang tcijadi berkenaan dengan
pembangunan aset tctap tcrsebut.
Jalan, irigasi dan jaringan diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk membangun aset tetap yang bersangkutan sampai dengan siap untuk
digunakan. Biaya ini meliputi nilai kontrak, biaya perencanaan dan
pengawasan, biava pcrijinan, jasa konsuitan, biaya pengosongan dan
pembongkaran bangunan lama, serta biaya pembebasan. Apabila dibangun
melalui swakelola, harga perolehan ditentukan sebesar biaya langsung dan
tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga
kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perijinan,
biaya pembebasan, serta semua biaya lainnya yang teijadi berkenaan dengan
pembangunan aset tctap terscbut.



Aset tctap lainnya diukur berdasarkan biaya pcrolchan sampai dcngan asct
tctap yang bersangkuian siap untuk digiinakan.
Konstruksi Dalam Pcngctjaan dicalat dcngan biaya perolehan.
Nilai konstruksi yang dikcijakan sccara swakclola antara lain:
(a) biaya yang berhubungan langsung dcngan kegiatan konstruksi;
(b) biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat

dialokasikan kc konstruksi tcrscbut; dan
(c) biaya lain yang sccara khusus dibayarkan schubungan konstruksi yang

bcrsangkutan.
Nilai konstruksi yang dikeijakan olch kontraktor mclalui kontrak konstruksi
meliputi:
(a) Tcrmin yang telah dibayarkan kcpada kontraktor schubungan dcngan

tingkal penyclcsaian pckcrjaan;
(b) Kewajiban yang masih harus dibayar kcpada kontraktor bcrhubung

dcngan pckcrjaan vang tclah ditcrima tetapi belum dibayar pada tanggal
pelaporan;

(c) Pcmbavaran klaim kepada kontraktor atau pihak kctiga schubungan
dcngan pclaksanaan kontrak konstruksi.

Jika konstruksi dibiayai dari pinjaman maka biaya pinjaman yang timbul
sclama masa konstruksi dikapitalisasi dan mcnambah biaya konstruksi,
scpanjang biaya tcrscbut dapat diidcntifikasikan dan ditctapkan secara andal.
Asct tctap harus dieliminasi dari ncraca ketika dilcpaskan atau bila asct sccara
pefinanen dihcntikan pcnggunaannya dan tidak ada manfaat ckonomi masa
yang akan datang. Asct tctap yang sccara pcrrnanen dihcntikan atau dilepas
harrrsdihapuskan dari Ncraca dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Kcuangan.
Aset tctap yang dihcntikan dari penggunaan aktif BLUD tidak mcmcnuhi
definisi asct tetap dan harus dipindahkan kc pos asct lainnya sesuai dcngan
nilai tercatatnya.
Pcngurangan nilai asct tetap dapat tcrjadi karcna pclepasan atau
pcnghapusan.
Pelcpasan asct tetap dapat dilakukan mclalui penjualan atau pertukaran.
Basil penjualan asct tctap akan diakui selumhnya scbagai pendapatan.
Pendapatan atas aset yang dipcrtukarkan dinilai sebesar nilai wajar asct tctap
yang diperoleh.
Pcnghapusan asct tctap dilakukan jika aset tctap tersebut rusak berat, usang,
hilang dan sebagainya. Penghapusan asct tctap ditctapkan bcrdasarkan
kctentuan penindang-undangan yang berlaku.
Penambahan nilai asct tctap dapat teijadi karcna penambahan baru atau

kapitalisasi pcngcluaran.

KapitalisasiPengeluaran
Kebijakan kapitalisasi pengeluaran berkaitan dcngan kctentuan l)agaimana
suatu pengeluaran dinvatakan scbagai biaya modal, yaitu biaya yang bcrsifat
mcnambah niiai asct tctap.
Kapitalisasi biava dimaksud mcrupakan suatu batasan jumlah biaya
(capitalization thresholds) tertcntu untuk dapat digunakan dalam pcncntuan
apakah suatu pengciuaran harus dikapitalisasi atau tidak.
Pcrubahan nilai atas asct tetap yang sudah ada dapat discbabkan oleh
penambahan, pcngurangan, pengembangan dan penggantian utama:
(a) Penambahan ialah peningkatan nilai asct tctap karcna dipcrluas atau

dipcrbcsar. Biaya penambahan akan dikapitalisasi dan ditambah pada
harga perolehan asct tctap yang bcrsangkutan.

(b) Pcngurangan ialah penurunan nilai asct tetap karcna bcrkurangnya
kuantitas. Pcngurangan asct tctap dicatat scbagai pcngurangan harga
pcrolchan asct tetap yang bcrsangkutan.



(c) Pengembangan ialah peningkatan nilai asct tetap karcna meningkatnya
manfaat asct tctap. Pengembangan asct tctap diharapkan akan (1)
memperpanjang usia malfaat, (2) mcningkatkan efisiensi, dan/atau (3)
mcnurunkan biaya pengopcrasian sebuah aset tetap. Biaya pengembangan
akan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga pcrolehan asct tctap.

(d) Pcnggantian ulama ialah memperbarui bagian utama asct tctap. Biaya
penggantian utarna akan dikapitalisasi dcrrgarr cara mengurangi nilai
bagian yang diganti dari harga asct yang scmula dan menambah biaya
penggantian pada harga asct.

Kebijakan Kapitalisasi Aset Tetap sesuai dengan Peraturan yang ditctapkan
Bupati Bencr Meriah tentang nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap.
yaitu :
1) Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap adalah pengeluaran

pengadaan baru dan penambahan nilai aset tetap dari hasil
pengembangan., reklasifikasi, rcnovasi. dan restorasi.

2) Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tctap adalah scbagai berikut:

No Uraian
Jumlah Harga

Lusin/Set/
Satuan

1 Tanah
2 Pcralatandan Mcsin Terdlri atas:
2.1 Alat -Alat Berat 1.000.000
2.2 Alat-alat Angkutan 1.000.000

2.3 Alat-alat Bcngkcl dan Alat Ukur 1.000.000
2.4 Alat-alat Pertanian, Peternakan 1.000.000
2.5 Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga

- Alat-alat Kantor 1.000.000
Alat-alat Rumah Tangga 1.000.000

2.6 Alat Studio dan Komunikasi 1.000.000
2.7 Alat Kcdoktcran 1.000.000
2.8 Alat-alat Laboratorium 1.000.000

1 2.9 Alat Keamanan 1.000.000
3 Gedung dan Bangunan. terdiri atas

3.1 Bangunan Gedung 50.000.000
3.2 Bangunan Monumcn 50.000.000
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan, terdiri dari
4.1 Jalan dan Jcmbatan 50.000.000
4.2 Bangunan Air/ Irigasi 50.000.000
4.3 Instalasi 10.000.000
4.4 Jaringan 10.000.000
5 Asct tctap Lainnya, terdiri atas :
5.1 Buku dan Pcrpustakaan 100.000
5.2 Barang Bcrcorak

kescnian/kebudavaan/Olah raga
1.000.000

5.3 Mewan/Ternak Tumbuhan 1.000.000
6 Konstruksi dalam Pcngerjaan 1

a. pengeluaran unt.uk per satuan peralatan dan mesin, alat olah raga,
barang bcrcorak kescnian/ kebudayaan dan tumbuhan yang sama
dengan atau lebih dari Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah); dan

b. pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang sama dengan atau
lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah).

3) Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap dikecualikan terhadap
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan asct tctap lainnya
berupa kolcksi pcrpustakaan dan barang bcrcorak kesenian.



Akimtansi Aset Tetap-Perlakuanpengehiaran setelahperolehan awal
Pcngeluaran setelah pcrolehan awal suatu asct tetap yang memperpanjang
masa manfaat atau yang kemungkinan besar mrmbcri manfaat ekonomik di
masa yang akan datang dalam bentuk kapasitas. mutu produksi, atau
peningkatan standar kineija, harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang
bcrsangkutan.
Tidak tcrmasuk dalam pengertian memperpanjang masa manfaat atau
mcmberi mamfaat ekonomik dimasa mendatang dalam peningkatan
kapasitas/volume, peningkatan efisiensi, peningkatan mutu produksi, atau
peningkatan standar kineija adalah pemeliharaan/perbaikan/penambahan
yang merupakan pcmeliharaan rutin/bcrkala/terjadwal atau dimaksudkan
hanya untuk mempertahankan asel tetap tersebut agar berfungsi
baik/normal, atau hanya untuk sekedar mcmperindah atau mempercantik
suatu aset tetap.
Pengcluaran setelah perolchan awal suatu asct tetap (subsequent expenditures)
tersebut harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang bcrsangkutan
(dikapitalisasi).

Kebijakan batasan nilai kapitalisasi minimum asset tetap untuk pengetuaran
setelah perolehan

ÿ Kebijakan batasan nilai kapitalisasi minimum asct tetap untuk pengeluaran
W setelah perolehan adalah sebagai l>erikut :

a. Pemeliharaan peralatan dan mesin sama atau lebih besar dari
Rp.20.000.000,00

b. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin berupa Alat- alat Berat

Kapitalisasinya sama atau lebih besar dari Rp. 70.000.000,00
c. Pemeliharaan gcdung dan bangunan sama atau lebih besar dari

Rp.70.000.000,00
d. Pemeliharaan jalan dan irigasi sama atau lebih besar dari Rp.

200.000.000,00
e. Pemeliharaan jaringan sama atau lebih besar dari Rp. 100.000.000,00

Penambahan Masa Manfaat
Penambahan masa manfaat aset tetap karena adanya pcrbaikan terhadap aset
tetap l>aik berupa overhauldan renovasi disajikan pada Lampiran IVA

Pcnyusutan
Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang

£ dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan.

Nilai penyusutan untuk masing-masing pcriode diakui sebagai pengurang nilai
tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan
operasional.
Pcnyesuaian nilai asct tetap dilakukan dengan l>erbagai metode yang sistematis
sesuai dengan masa manfaat. Metode penyusutan yang digunakan harus dapat
menggambarkan manfaat ekonomi atau kemungkinan jasa (service potential)
yang akan mcngalir ke pemcrintah.
Masa manfaat aset tetap yang dapat disusutkan harus ditinjau sccara pcriodik
dan jika terdapat perbedaan besar dari cstimasi sebelumnya, penyusutan
periode sekarang dan yang akan datang harus dilakukan pcnyesuaian.
Metode penyusutan digunakan adalah metode garis lurus (straight line method)
dengan estimasi masa manfaat sesuai tabel berikut:



Uraian

i-f

Manfaat
(Tahun)

I
ASET TETAP

Pcralatan dan Mesin
Alat-Alal Besar Dara! 10
Alat-Alat Bcsar Apung 8
Alat-alat Bantu 7
Aiat Angkutan Darat Bermotor 7
Alal Angkutan Bcrat Tak Bcrmotor 2
Alai Angkut Apung Bcrmotor 10
Alat Angkut Apung Tak Bermotor 3

i

_____ .. --—— ------ - — - —
Alat Angkut Bcrmotor Udara 20
Alat Bengkcl Bcrmcsin 10
Alat Bengkcl Tak Bcrmcsin 5
Alat Ukur 5
Alat Pcngolahan Pcrtanian 4
Alat Pcmcliharaan Tanaman / Alat Pcnyimpan
Pcrtanian

4

Alat Kantor 5
Alat RumahTangga 5

| Pcralatan Komputer | 4

Meia Dan Kursi Kcria/Rapat Pciabat 5
Alat Studio 5
Alat Komunikasi 5
Pcralatan Pcmancar 10
Alat Kedoktcran 5
Alat Kcschatan 5
Unit Unit Laboratoriurn 8
Alat Peraga/Praktck Sckolah 10
Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 15
Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elcktronika 15

i

Alat Proteksi Radiasi / Protcksi 10
Lingkungan
Radiation Aplication and Non Destructive Testing
Laboratory (BATAM)

10

ALat Lal>oratorium Lingkungan Hidup 7
Pcralatan Laboratorium Hidrodinamlka 15
Senjata Api 10
Alat Kcamnan dan Pcrlindungan 5
Gedutig dan Bangnnan

[ Bangunan GcdungTempat Kcrja 50
Bangunan Gedung tcmpat tinggal 50
Bangunan Menara 40
Bangunan E3ersejarah 50
Tugu Pcringatan 50
Cancli 50
Monumen/Bangunan bcrsejarah 50
Tugu pcringatan lain 50

L—— —— *



Tugu Titik control/Pasti 50
Rambu-rambu 50
Rambu-rambu lalu lintas udara 50
Jalan, Irigasi, (IanJaringan
Jalan 10
Jembatan 50
Bangunan Air Irigasi 50
BangunanAir Pasang Surut 50
Bangunan Air Rawa 25
Bangunan Pengaman Sungai dan
Penanggulangan Bencana Alam

10

Bangunan Pengembangan Sumber Air dan air
tanah

30

BangunanAir Bcrsih/ Baku 40
Bangunan Air Kotor 40

| BangunanAir 40
Bangunan Air Minum/Air E3ersih 30

|~ Instalasi Air Kotor 30
1 Instalasi Pengolahan Sampah 10
| Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan 40

Instalasi Pembangkit Listrik 40
Instalasi Gardu Listrik 40
Instalasi Pcrtahanan 30

Instalasi Gas 30
Instalasi Pengaman 20
Jaringan Air Minum 30
Jaringan Listrik 40
Jaringan Telepon 20
Jaringan Gas 30

Selain tanah dan konsiruksi dalam pengetjaan, scluruh aset tctap disusutkan
sesuai dengan sifat dan karaktcristik aset tcrscbul
Aset Tetap Lainnya berupa hcwan, tanaman, dan buku perpustakaan lidak

A dilakukan penyusutan secara periodik, mclainkan ditcrapkan penghapusan
ÿ pada saat Aset Tetap Lainnya tcrsebut sudah tidak dapat digunakan atau mati.

Formula penghitungan penyusutan barang milik daerah adalah sebagai
bcrikut:

Nilaiyang dapat disusutkan
Penyusutanper pertode =-MaS(I Manfaat-

Kcterangan formula adalah sebagai berikut:

(a) Penyusutan per periodr mcrupakan nilai penyusutan untuk aset tetap
sualu pcriode yang dihitung pada akhir tahun;

(b) Nilai yang dapat disusutkan merupakan nilai perolehan; dan
(c) Masa manfaat adalah periode suatu Aset Tetap yang diharapkan

digunakan untuk aktivitas pemcrintahan dan/atau pelayanan publik
atau jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan dipcroleh dari
aset untuk aktivitas pemerintahan danf atau pelayanan publik



Penurunan Nilai
Penurunan nilai kcgunaan aset tetap diakui scbagai kerugian pada pcriodc
terjadinya. Dalam mcngidcntifikasi terdapat atau tidaknya pcnurunan nilai
asct. paling tidak BLUD harus mcmpcrtimbangkan ha-l-hal berikut ini:
( 1) Informasi dari luar BLUD:

(a) Sclama pcriodc tcrtcntu, nilai pasar asct tclah turun secara signifikan
mclebihi pcnurunan akibat proses normal penvusutan (dcprcsiasi);

(b) Tclah teijadi dalam pcriodc tcrtcntu dan akan tetjadi dalam waktu
dekat pcrubahon memburuk yang signifikan dalam tcknologi. pasar,
kondisi ckonomi atau hukum tcmpat BLUD bcroperasi, atau dalam
pasar produk atau jasa yang dihasilkan dari asct tcrscbut; dan

(c) Sclama periodc tcrtcntu. tarif diskonto pasar atau tingkat kcmbalian
investasi pasar tclah mcningkat, dan peningkatan ini ccndcrung akan
mcnurunkan nilai asct yang dapat dipcroleh kcmbali sccara material;

(2) Informasi dari dalam BLUD:
(a) Terdapat bukti mengenai keusangan atau kcrusakan fisik asct;
(b) tclah teijadi atau a-kan teijadi clalam waktu dekat pcrubahan

signifikan yang bersifat mcrugikan sehubungan dengan cara
penggunaan asct;

(c) Terdapat bukti dari pclaporan internal yang mcnunjukkan bahwa
kincija ckonomi aset tidak mcmenuhi harapan atau akan lebih buruk
dari yang diharapkan;

(d) Aset yang pada tahun terakhir sebelumnya disajikan sebesar nilai
pakainya; dan

(e) Aliran kas scsungguhnya sccara material lebih kecil dari aliran kas
taksiran, sebclum dipcrhitungkan diskonto.

(3) Kcuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelcpasan
suatu asct tctap diakui scbagai kcuntungan atau kerugian lain-lain dalam
laporan aktivitas.

Penurunan nilai aset tetap dilaporkan dalam laporan opcrasional.

Aset Tctap Hilang
Asct tctap hilang harus dikeluarkan dari neraca sctclah diterbitkannya
pcnctapan olch pimpinan entitas yang bersangkutan berdasarkan ketcrangan
dari pihak yang berwenang scsuai dengan ketentuan pcrundang-undangan.
Tcrhadap asct tctap yang hilang, scsuai dengan pcraturan pcrundang-
undangan perlu dilakukan proses untuk mcngctahui apakah terdapat unsur
kelalaian sehingga mcngakibatkan adanya tuntutan ganti rugi.
Aset tctap hilang dikeluarkan dari neraca sebesar nilai buku. Apabila terdapat
pcrbedaan waktu antara pcnctapan aset hiiang dengan penetapan ada atau
tidaknya tuntutan ganti rugi, maka pada saat aset tetap dinyatakan hilang,
entitas mclakukan rcklasifikasi aset tetap hilang menjadi aset lainnya (aset

tetap hilang yang masih dalam proses tuntutan ganti rugi). Sclanjutnya,
apabila berdasarkan ketentuan perundang-undangan dipastikan terdapat
tuntutan ganti rugi kepada pcrorangan tcrtcntu, maka asct iainnya tcrsebut
dircklasifrkasi menjadi piutang tuntutan ganti rugi. Dalam hal tidak terdapat
tuntutan ganti rugi, maka asct lainnya tcrsebut direklasifikasi menjadi beban.

Aset Lainnya
Aset tak bcrwujud dinilai sebesar nilai perolehan dikurangi dengan biaya-biaya
vang tidak dapat dikapitalisasi.
Tagihan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita
acara penjualan aset yang bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran
yang telah dibavarkan oleh pegawai ke kas daerah.
Tuntutan Perbendaharaan dinilai sebesar nilai nominal dalam Surat Ketctapan
Tuntutan Perbendaharaan dikurangi dengan sctoran yang telah dilatukan oleh
l)endahara yang bersangkutan kc kas Negara/kas daerah.

t



Tuntutan Ganti Rugi dinilai scbcsar nilai nominal dalam Sural Keterangan
Tanggung jawab Mutlak (SKTM) dan Surat Kctetapan Tuntutan Ganti Rugi
dikurangi dcngan setoran yang tclah dilakukan oleh pegawai yang
brrsangkutan kc kas Ncgara/dacrah.
Bangun Kelola Scrah (BKS/BOT) dicatat scbcsar nilai asct yang discrahkan
olch BLUB kepada pihak ketiga untuk membangun aset BKS terscbut.
Bangun Serah Kelola (BSK/BTO) dicatat selx'sar nilai perolehan asset yang
dibangun yaitu scbcsar nilai asset yang discrahkan BLUB ditambah dengan
jumlah aset yang dikeluarkan pihak ketiga untuk membangun asset terscbut.
Piutang tidak lancar diakui pada akhir periode akuntansi dan dinilai
berdasarkan nilai nominal tagihan.
Aset lain-lain diakui berdasarkan nilai perolehan asct lain-lain tersebut.

Penyajian dan Pengungkapan
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas
Kas dan setara kas mcrupakan akun yang paling likuid (lancar) dan lazim
disajikan pada urutan pertama unsuraset dalam ncraca.
Mal-halyang harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan adalah:
(a) Kebijakan yang diterapkan dalam menentukan komponen kas dan setara

kas.
(b) Rincian jenis dan jumlah kas dan setara kas sebagai berikut:

• Kas
• Bank; dan
• Setara kas.

InvestasiJangka Pendek
Investasi jangka pendek disajikan dalam nilai total pada kelompok aset lancar
dalam ncraca, sedangkan rincian kas dan penjelasan lainnya diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan.
Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai
pcngcluaran kas BLUB dan tidak dilaporkan sebagai biaya dalam laporan
realisasi anggaran.
Basil investasi yang diperolch dari investasi jangka pendek, antara lain berupa
bunga deposito, bunga obligasi dan deviden tunai (etish dividend) dicatat
sebagai pendapatan lain-lain.
Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai penerimaan
kas BLUB dan tidak dilaporkan sebagai pendapatan dalam laporan realisasi
opcrasional.
Piutang
Piutang lancar disajikan sesuai pos-pos buku besar piutang. Jumlah piutang
lancar yang berrrbah menjadi tidak lancar disajikan secara terpisah dalam Aset
Lainnya. Rincian piutang dan penjelasan yang diperlukan diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan, antara lain sebagai berikut:
(a) Rincian jenis dan jumlah piutang;
(b) Jumlah piutangdengan pihak-pihak yang memiliki hubungan istimcwa;
(c) Jumlah penyisihan kcrugian piutangyang dibentuk; dan
(d) Jumlah piutangyang dijadikan agunan pinjaman bank.

Persediaan
Persediaan disajikan dalam nilai total pada kelompok aset lancar dalam ncraca,
sedangkan rincian dan penjelasan yang diperlukan diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan antara lain:
(a) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan;
(b) jenis persediaan, harga perolehan, nilai realisasi bcrsih, dan nilai tercatat

di ncraca;
(c) Jumlah dari sctiap pemuiihan dari sctiap penurunan niiaiyang diakui

sebagai pcnghasilan selama periode;



(d) kondisi atau peristiwa penyebab tcijadinya pemulihan nilai persediaan
yang diturunkan;

(e) nilai tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan kewajiban.
Persediaan vang tersedia untuk dijual disajikan sebesar nilai perolehan alau

nilai rralisasi bersih (the loiuerofcost and net realizable value).

Invcstasi .Jangka Panjang
Investasi Non Permanen
Investasi non permanen disajikan dalam kelompok aset non lancar pada ncraca
sesuai pos-pos yang terdapat dalam buku besar, rincian lebih lanjut dan
informasi tambahan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
Investasi non permanen dalam bentuk dana bergulir disajikan dalam pos
investasi non permanen lainnya.
InvestasiPermanen
Investasi permanen disajikan dalam kelompok aset non lancar pada neraca
sesuai pos-pos yang terdapat dalam buku besar, rincian lebih lanjut investasi
permanen dan informasi tambahan diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan.
Investasi permanen dalam bentuk penyertaan modal dengan kepemilikan lebih
atau sama dengan 51 % disajikan dalam pos Penyertaan Modal BLUD,
sedangkan penyertaan modal dengan kepemilikan kurang dari 51% disajikan
dalam pos Investasi Permanen Lainnya.
Aset Tetap
Aset tetap disajikan pada pos aset non lancar pada ncraca sesuai pos-pos yang
terdapat dalam buku besar. rincian lebih lanjut aset tetap dan informasi
tambahan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
Hal-hal yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan adalah:
(a) dasar penilaian yang digunakan untuk mencntukan jumlah tercatat

bruto. Jika lebih dari satu dasar yang digunakan, jumlah tercatat bruto
untuk dasar dalam setiap kategori harus diungkapkan;

(b) metode penlrusutan yang digunakan;
(c) masa manfaat atau tarif penvusutan yang digunakan;
(d) jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir

periodc;
(e) Nilai tercatat pada awal dan akhir periode yang memperlihatkan

• penambahan;
• pclepasan;
• revaluasi yang dilakukan bcrdasarkan ketentuan pemerintah;
• penurunan nilai tercatat;

• penyusutan;

• setiap pcngklasifikasian kembali
(fl Eksistensi dan batasan atas hak milik, dan aset tetap yang dijaminkan

untuk utang;
(g) Kcbijakan akuntansi untuk biaya perbaikan yang berkaitan dengan aset

Tetap;
(h) uraian rincian dari masing-masing aset tetap;
(i) jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.

Aset Tetap Hilang
Aset tetap hilang harus dikeluarkan dari neraca sctclah diterbitkannya
penetapan oleh pimpinan cntitas yang bcrsangkutan bcrdasarkan keterangan
dari pihak yang berwenang sesuai dengan ketentuan pcrundang-undangan.
Terhadap aset tetap yang hilang, sesuai dengan pcraturan perundang-
undangan perlu dilakukan proses untuk mengetahui apakah terdlpat unsur
kelalaian sehingga mengakibatkan adanya tuntutan ganti rugi.
Aset tetap hilang dikeluarkan dari neraca sebesar nilai buku. Apabila terdapat
perbedaan waktu antara penetapan aset hilang dengan penetapan ada atau
tidaknya tuntutan ganti rugi, maka pada saat aset tetap dinyatakan hilang,



entitas melakukan rcklasifikasi asci tctap hilang menjadi aset lainnya (aset

tetap hilang vang masih dalam proses tuntutan ganii rugi). Selanjutnya,
apabila bcrdasarkan ketentuan pcrundang-undangan dipastikan terdapat
tuntutan uang ganti rugi kepada perorarlgan tertentu, maka aset lainnya
tersebut dircklasifikasi menjadi piutang tuntutan ganti rugi. Dalam hal tidak
terdapat tuntutan ganti rugi, maka aset lainnya tersebut direklasifikasi
menjadi beban.

Aset Lainnya
Aset Lainnya disajikan di neraca bcrdasarkan jenis aset. Rincian dan
keterangan atas jenis aset yang bersangkutan diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan.
Piutang tidak lancar dapat dihapuskan dari neraca melalui proses
penghapusan piutang. Mckanisme dan proscdur penghapusan piutang
ditciapkan tersendiri oleh Kepala Daerah.

UPAT1 V NER MER1AH
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LAMPIRAN IVA :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
Nomor :cL Tahun 2021
Tanggal : ofJanuari 2021 M

Jumadil Awal 1442 H

BLUD RSUD MUNYANC. KUTE REDELONG KABUPATEN BENER MERIAH
PERKIRAAN PENAMBAHAN MASA MANFAAT ASET TETAP

NO URA1AN JENIS

PERSENTASE
RENOVASI/

RESTORAS!/
OVERHAUL DARI

NILAI
PEROLEHAN

(DILUAR
PENYUSUTAN)

PENAMBAHAN
MASA

MANFAAT
(TAHUN)

1 Alat Bcsar
Alttf Urÿr 1 Overhaul >0% s H 30% 1r\Jct 1 1 cxll 1 '<11*11 Wl1LinLI1 'v •• S<U Ju <1

>30% s.d 49%
i

3
1 >45% s.d 65% 1 5

Alat Bcsar Apung Overhaul >0% s.d 30% 1
>30% s.d 45% 2

f 1\
>45% s.d 65% 4

1 Alat Bantu Overhaul >0% s.d 30% 1
>30% s.d 45% 2
>45% s.d 69% 4

2 Alat Angkutan Overhaul >0% s.d 25% 1
Alat Angkutan Darat
Bcrmotor

>29% s.d 50% 2

>50*% s.d 75% 3
>75% s.d 100% 4

Alat angkutan Darat Tak
Bcrmotor

Overhaul >0% s.d 25% 0

>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100"., I

Alat Angkutan Apung
Bcrmotor

Rcnovasi >0% s.d 25% 2

>25% s.d 50% 3
>50% s.d 75% 4
>75% s.d 100% 6

Alat Angkutan Apung Tak
Bcrmotor

I Rcnovasi >0% s.d 25% 1

>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100% 2

i

Alat Angkutan Bcrmotor
Udara

Overhaul >0% s.d 25% 3

I
>28% s.d 50% 1 6_
>50% s.d 78% 9
>75% s.d 100% 12



3 Ala! Bcngkcl clan Alat Ukur
Alai Bcngkcl Bermesin Overhaul >0% s.d 25% 1

>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 3
>75% s.d 100% 4

Alat Bcngkcl Tak Bcrmcsin Rcnovasi >0% s.d 25% 0
>25% s.d 50% 0
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100% 1

>rw.* ii 7S"i. i

>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3

I 4
Alat Pcngolahan Overhaul >0% s.d 20% 1

>21% s.d 40% 2
>51% s.d 75% 5

5 Alat Kantor dan Rumah
Tangga_ Overhaul

v /i , n
>25% s.d 50%

u

1
>50% s.d 75% 9

>75% s.d 100% 3

Overhaul >0% fiH 95"? 11 0
>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3

6 Alat Studio, Komunikasi
clan Pemancar__
Alat Studio_ Overhaul >0% s.d 25%

>25% s.d 50%
1 1
1

>50% s.d 75"o 2
>75% s.d 100% 3

Alat Komunikasi Overhaul >0% s.d 25% 1
>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3

2
>25% s.d 50% ~3~
>50% s.d 75% 4
>75%. s.d 100% 5

Pcralatan Komunikasi
Navigasi

Overhaul >0"/,, s.d 25% 2

>25% s.d 50% 5
>50% s.d 75% 7
>75% s.d 100% 9

7 Alat Kcdoktcran dan
Kcschatan
Alat Kcdoktrran Overhaul >0% s.d 25% 0

>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3



Alat Kesehatan Umum Overhaul >0% s.d 25% 0
>25% s.d 50% 1
>50% s.d 73% 2
>75% s.d 100% 3

8 Alat Laboratorium
Unit Alat Laboratorium Overhaul >0% s.d 25% 2

>25% s.d 50% 3
>50% s.d 73% 4
>75% s.d 100% 4

Unit Alai Laboratorium
Kimia Nuklir

Overhaul >0% s.d 2S% 3

>25% s.d 50% 5
>50% s.d 75% 7
>75% s.d 100% 8

Alat Laboratorium Fisika Overhaul >0%s.d 25% 3
>25% s.d 50% 5
>50% s.d 75% 7
>75% s.d 100"/,, 8

Alat Proteksi radiasi / (Overhaul

Protcksi Linekungan
>0% s.d 2S% 2

—-••-«--1 >25% s.d 50% 4
>50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 5

Radiation Application Non
Destructive Testing
Laboratory

Overhaul >0% s.d 25% 2

>25% s.d 50% 4
>50% s.d 75% 1 5
>75% s.d 100% 15

Alat laboratorium
Ltngkungan Hidup

Overhaul >0% s.d 25% 1

>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 3
>75% s.d 100% 4

Peralatan Laboratorium
Hidrodinamika

Overhaul >0% s.d 25% 3

>25% s.d 50% 5
>50% s.d 75% 7
>75% s.d 100% 8

Alat Laboratorium
Standarisasi Kalibrasi dan
Instrumentasi

Overhaul >0% s.d 25% 2

>25% s.d 50% 4
>50%s.d 75% 5
>75% s.d 100% 5

'9 Alat Persenjataan
Senjata Api I Overhaul >0% s.d 23% 1

>25"/.. s.d 50% 2
>50% s.d 75% 3
>75% s.d 100% 4

1



f

Persenjaiaan Non Scnjata
Api

Rcnovasi >0% s.d 25% 1

>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 3
>75% s.d 100% 4

Perscnjataan Non Scnjata
Api

Rcnovasi >0% s.d 25% 0

>25"/.. s.d 50% 0
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100% 1

Perscnjataan Non Scnjata
Api

Rcnovasi >0% s.d 25% 0

>25% s.d 50% 0
>50% s.d 75% 1
>75%s.d 100% 1

- »fl% ÿ il 95% n- >25% s.d 50% 0
>50% s.d 75% 0
>75% s.d 100% 2

Alai Khusus Kcpolisian Overhaul >0% s.d 25% 1
>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 2

10 Koraputcr
Komputcr Unit Overhaul >0% s.d 25% 1

>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 2

Pcralatan Komputcr Overhaul >0% s.d 25% 1
>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2
>75%s.d 100% 2

1
11 Alat Kksplorasi

Alat Kksplorasi Topografi Overhaul >0% s.d 25% 1
>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3

Alat Kksplorasi Gcofisika Overhaul >0% s.d 25% 2
>25% s.d 50% 4
>50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 5

12 Alat PcnRcboran
Alat PcnRcboran Mcsin Overhaul >0% s.d 25% 2

>25% s.d 50% 4
>50% s.d 75% 6

1 >75°.. s.d 100% 7

i — >0"/.. s d 25% n- >25% s.d 50% i
1 >50% s.d 75% 1 1
I >75% s.d 100% 12



1 13 Ala! Produksi Pengolahan
dan Pemurnian
Sumur Renovasi >0% s.d 25% 0

>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100%

Produksi Rcnovasi >0% s.d 23% 0
>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100".. 2

Pengolahan dan Pemurnian Overhaul >0% s.d 23%
~

>25% s.d 50%
'rz. i|

5
>50% s.d 75"" 7
>75% s.d 10(7%. 8

14 Alai Bantu Ekaplorasi
Alat Bantu Ekaplorasi Overhaul >0% s.d 25%

>25% s.d 50% 4
>50"''.. s.d 75% 6
>75% s.d 100% 7

Alat Bantu Produksi Overhaul >0% s.d 25%
>25% s.d 50% 4
>50"i. s.d 75% 6
>75% s.d 100% 7

15 Alat Keselamatan Keija
Alat Deteksi Overhaul >0% s.d 23% 1

>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3

Alat Pelindung Renovasi >0°/.. s.d 23Vo 0
>25% s.d 50% 0
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100% 2

Alat Sar Renovasi >0% s.d 25% 0
>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 1
>75% s.d 100% 2

Alat ivctja rencrDang uvcrnaui *Kr7a S.U ZD/O

>25% s.d 50%
z
3

>50% s.d 75% 4
>75% s.d 100% 6

16 Alat Peraga
Alat Peraga Pelatihan dan
Percontohan

Overhaul >0% s.d 25% 2

>25% s.d 50% 4
>50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 5

17 Peralatan Proses/ I*roduksi
Unit Peralatan Proses /
Produksi

Overhaul >0% s.d 25% 2

>25% s.d 50% 3
>50% s.d 75% 4
>75% s.d 100% 4



18 Rambu rambu Laia Lintas
Darat

Overhaul >0% s.d 25%
-i

1

>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 3
>75% s.d 100".. 4

Rambu rambu lalu lintas
udara

Overhaul >0"/,, s.d 25% 1

>25% s.d 50% 2
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 4

Rambu rambu lalu lintas
laut

Overhaul >0% s.d 25% 1

r I>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2

| >75% s.d 100% 2

19 Peralatan Olah Raga Renovasi >0% s.d 25% 1 1
r >25% s.d 50% 1

r >50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 2

20 Bangunan CJedung IBangunan GedungTernpat

Kctja
Renovasi >0% s.d 25% 5

. —
>25% s.d 50% 10
>50% s.d 75% 15

1 c = >75% s.d 100% 50

Bangunan GedungTempat
Tinggal

Renovasi >0% s.d 30% 5

t ii 1
>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

21 Monumen
Candi/Tugu Penngatan /
Prasasti

i

Renovasi

i

>0% s.d 301. 5

>30% s.d 45% 10- >45% s.d 05FH» | 15

22 Bangunan Menara Renovasi >0"ÿ. s.d WVo 5
>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

23 Tugu Titik Kontrol/Prasasti 1
Tugu/Tanda Batas Renovasi | >0% s.d 30% 5

>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

j

iQlfin nnn latni\ulun

pr .
z*i OHiiin wan ucniuaiwii

Jalan Renovasi >0% s.d 30% 2
ÿ

— >30% s.d 60% 5

1 1 >60% s.d 100% 10

Jembatan Renovasi >0% s.d 30'H. 5
>30% s.d 60% to

f ÿ "j >60% s.d 100% 15



25 Bangunan Air
Bangunan Air Irigasi Renovasi >0% s.d 3%

>5%s.d 10%
> 10% s.d 20%

Bangunan Pcngairan
Pasang Surui

Rcnovasi >0% s.d 5% 2

>5% s.d 10% 5
>10% s.d 20% 10

Bangunan Pengembangan
Kawa dan Polder

Renovasi >0% s.d 5% 1

>5% s.d 10% 3
>10% s.d 20% 5

Bangunan Pengaman
Sungai/Pantai dan
Penanggulangan Bencana
Alam

Rcnovasi >0% s.d 5% 1

>5% s.d 10% 2
>10% s.d 20% 3

Bangunann Pengcmbangan
Sumber Air dan Tanah

Renovasi >0% s.d 5% 1

>5% s.d 10% 2
>10% s.d 20% 3

_
Bangunan Air Bersih/Air
Baku

Rcnovasi >0% s.d 30% 5

>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

Bangunan Air Koior Rcnovasi >0% s.d 30% 5
>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

26
-.-
Instalasi air Bersih/Air
Baku

Renovasi >0% s.d 30% 2

>30% s.d 45% 7
>45% s.d 65% 10

Instalasi Air Kotor Rcnovasi >0% s.d 30% 2
>30% s.d 45% 7

>45% s.d 65% 10

Instalasi Pengolahan
Sampah

>0% s.d 30% 1

>30% s.d 45% 3
>45% s.d 65% 5_

Instalasi Pengolahan Bahan
Bangunan

Rcnovasi >0% s.d 30% 1

>30% s.d 45% 3
>45% s.d 65% 5

Instalasi Pembangkit I-istrik Renovasi >0% s.d 30% 5
>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15



InstalasiGardu Listrik Rcnovasi >0% s.d 30% 5
>30% s.d 49% 10
>45% s.d 65% 15

Instalasi Pertahanan Rcnovasi >0% s.d 30% 1
>30% s.d 45% 1
>45% s.d 65% 5

|
Instalasi Gas Rcnovasi >0% s.d 30% 5

>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

>0% s.d 30%
>30% s.d 45%

f —- 1-
>45% s.d 65% 3

Instalasi Lain Rcnovasi >0% s.d 30% 1
>30% s.d 45% 1
>45% s.d 65% 3

27 Jaringan_
JaringanAir Minum Overhaul

>0% 30%
>30% s.d 45%
>45% s.d 65%

2_
7-- 10

1

Jaringan Listrik Overhaul >0% s.d 30% 5
>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

JaringanTelcpon Ovcrhuul >0% s.d 30% 2
>30% s.d 45%

_
5

>45% s.d 65% 10

Jaringan Gas Overhaul >0% s.d 30% 2
>30% s.d 45%
>45% s.d 65% 10

[28 Alat Musik
Alat Musik Modern/Band Overhaul >0% s.d 25% 1

>25% s.d 50% 1
>50% s.d 75% 2
>75% s.d 100°-,, 2

29 Asrt Tctap dalam Rcnovasi
Peralatan dan Mesin dalam
Rcnovasi

Overhaul >0% s.d 100% 2

Gedung dan Bangunan
dalam Rcnovasi

>0% s.d 30% 5

>30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15

Jaringan Irigasidan
Jaringandalam Rcnovasi

Rcnovasi/
Overhaul

>0% s.d 100% 5

tfUPATl BEN£R MERIAH



LAMP!RAN V : PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
Nomor Tahun 202 1
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*4 Jumadil Awal 1442 H

KEBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN

Tujuan
Tujuan kebijakan akuntansi kcwajiban ialah mengatur pcrlakuan akuntansi
kewajiban.
Perlakuan akuntansi kcwajiban mcncakup definisi dan klasiflkasi; pcngakuan
dan pcncntuan nilai tcrcatat; amortisasi dan biaya pinjaman yang dibcbankan
tcrhadap kcwajiban scrta penyajian dan pcngungkapan kcwajiban.

Definisi dan Klasiflkasi
Karaktcristik csensial kcwajiban adalah bahwa BLUD mempunyai kcwajiban
masa kini yang dalam penyelesaiannya mcngakibatkan pcngorbanan sumbcr
daya ckonomi di masa yang akan datang.
Kewajiban umumnya timbul karcna konsckuensi pclaksanaan tugas atau
tanggung jawab untuk bcrtindak di masa lalu.
Kewajiban dikclompokkan mcnjadi kcwajiban jangka pcndck dan kewajiban
jangka panjang.

Kcwajiban Jangka Pcndck
Suatu kcwajiban diklasifikasikan scbagai kcwajiban jangka pcndck jika
diharapkan dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pclaporan.
Kcwajiban jangka pcndck terdiri atas antara lain bunga pinjaman, Utang
kepada Pihak Kctiga, bagian lancar utang jangka panjang dan utang
pcrhitungan Fihak kctiga (PFK).
Utang atas Bunga Pinjaman ialah utangyang timbul karcna BLUD mempunyai
kcwajiban untuk mcmbayar beban bunga atas utang.
Utang kepada Pihak Ketiga ialah utang yang bcrasal dari kontrak atau

perolchan barangljasa yang bclum dibayar sampai dengan tanggal neraca.
Bagian lancar utang jangka panjang ialah bagian utang jangka panjang yang
akan jatuh tempo dan diharapkan akan dibayar dalam kurun waktu 12 bulan
setelah pclaporan.
Utang Pcrhitungan Fihak Kctiga PFK ialah kewajibanyang timbul akibat BLUD
bclum menyctor kepada pihak lain atas pungutan/potongan PFK dari SPM
atau dokumen lain yang dipersamakan.

Kcwajiban Jangka Panjang
Kewajiban jangka panjang merupakan kcwajiban yang diirarapkan akan
dibayar kembali atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 bulan setelah
tanggal pelaporan.
Kewajiban Jangka Panjang terdiri atas pinjaman dalam negeri dan pinjaman
luar negeri atau UtangJangka Panjang Lainnya.
Pinjaman dalam negeri ialah utang jangka panjang kepada pihak kctiga di
dalam negeri, misalnya pinjaman kepada BLUD pusat, pinjaman kepada bank,
pcnjulan obligasi. pinjaman kepada daerah otonom lainnya, dan lain-lain.
Pinjaman luar negeri atau Utang Jangka Panjang Lainnya ialah Utang jangka
panjang kepada pihak ketiga di luar negeri atau UtangJangka Panjang Lainnya
yang tidak tcrmasuk pada kelompok utang dalam negeri obligasi, misalnya
utang kemitraan.

Pcngakuan dan Pcnilaian
Kcwajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumbcr daya
ekonomi akan dilakukan atau telah dilakukan untuk menyelcsaikan kcwajiban



yang ada srkarang, dan pcrubahan atas kewajiban tersebut mrmpunyai nilai
penyclesaian yang dapal diukur dengan andal.
Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman ditcrima alau pada saat kewajiban
timbul.
Kewajiban dicatai sebesar nilai nominal mata uang rupiah yang harus dibayar
kembali. Kewajiban dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah berdasarkan
nilai tukar (kurs tengah BI) pada tanggal neraca.
Utang bunga atas utang BLUD harus dicatai sebesar biaya bunga yang telah
terjadi dan belum dibayar. Bunga dimaksud dapat berasal dari utang BLUD
baik dari dalam maupun luar negeri. Utang bunga atas utang BLUD yang
belum dibayar harus diakui pada setiap akhir pcriodc pelaporan sebagai
bagian dari kewajiban yang bcrkaitan.
Utang Beban, diakui pada saat:

(a) Beban secara peraturan perundang-undangan telah tctjadi tctapi sampai
dengan tanggal pelaporan belum dibayar.

(b) Terdapat tagihan dari pihak ketiga yang biasanya berupa sural penagihan
atau invoice kepada Pemcrintah Kola terkait penyerahan barangdan jasa

tetapi belum diselesaikan pembayarannya olch RSUD Munyang Kute
Redelong Kabupaten Bener Mcriah

Utang kepada pihak ketiga diakui pada saat penyusunan laporan kcuangan
apabila:
(a) barang yang dibeli sudah diterima, atau
(b) jasa/ bagian jasa sudah diserahkErn sesuai peijanjian.atau
(c) scbagian/seluruh fasilitas atau peralatan tcrsebul telah diselesaikan

sebagaimana dituangkan dalam berita acara kemajuan pekeijaan/serah
terima, tetapi sampai dengan tanggal pelaporan belum dibayar.

Nilai yang dicantumkan dalam Laporan Keuangan untuk Bagian lancar Utang
jangka panjang adalah nilai yang akan jaiuh tempo diakui pada saat
reklasifikasi pacia akhir periode pelaporan.
Utang PFK diakui pada akhir periode pelaporan berdasarkan jumlah kas yang
masih harus disetorkan.

Penysyian dan Pengungkapan
Penvajian Kewajiban yang perlu diungkapkan dalam Penjelasan pos-pos Neraca
pada Catatan atas Laporan Kcuangan adalah :
(a) Kewajiban disajikan di neraca sesuai dengan klasifikasi buku besar.

Pengungkapan atas Rincian dan informasi tambahan dalam penjelasan
Pos-Pos Neraca.

(b) Keterangan yang diperlukan. misalnya selisih kurs Utang dalam valuta
asing yang tctjadi antara kurs transaksi dan kurs tanggal neraca, serta
adanya aset atau lainnya yang dijadikan jaminan Utang.

Keterangan mengenai jangka waktu, nilai nominal, tingkat bunga dan masa
tenggang atas pinjaman

(3UPAT ER MERIAH*
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KEBIJAKAN AKUNTANS1 EKUITAS DANA

Tujuan
Tujuan kcbijakan akuntansi ckuitas dana ialah mengatur perlakuan
akuntansi ekuitas dana.
Perlakuan akuntansi ekuitas dana mencakup dcfinisi dan klasifikasi;

pengakuan dan penilaian; serta penyajian dan pengungkapan ekuitas dana.

Dcfinisi dan Klasifikasi
Ekuitas dana ialah jumlah kckayaan bcrsih yang mcrupakan selisih anrara
jumlah asct dan jumlah kewajiban.
Ekuitas dana terdiri atas ckuitas awal, Surplus & Defisit Tahun Lalu, Surplus
& Defisit Tahun Beijalan dan Ekuitas Donasi.
Ekuitas awal mcrupakan mcrupakan hak residual awal RSUD yang
mcrupakan selisih aset dan kewajiban pada saat pertama kali RSUD
ditetapkan, kccuali sumbcr daya ekonomi yang dipcroleh untuk tujuan
tcrtentu.
Surplus & Defisit Tahurr Lalu mcrupakan akumulasi Surplus & Defisit pada
pcriode-periode scbclumnya.
Surplus & Defisit Tahun Beijalan berasal dari scluruh pendapatan sctelah
dikurangi seluruh biaya pada tahun beijalan.
Ekuitas Donasi mcrupakan sumbcr daya yang dipcroleh dari pihak lain berupa
sumbangan atau hibah yang sifatnya tidak mengikat.

Pengakuan dan Penilaian
Ekuitas diakui pada saat:
(a) Ditetapkannya nilai kckayaan RSUD.
(b) Diterimanyadana sumbangan/bantuan.
(c) Diterimanya aset tctap dari sumbangan/bantuan

Ekuitasdinilai sebesar:
(a) Nilai buku ekuitas pada saat penetapan RSUD Tgk chik Di Tiro
(b) Nominal dana sumbangan/bantuan.
(c) Nilai pcrolchan atau nilai wajar aset sumbangan/bantuan yang lebih

andal

Penyajian dan Pengungkapan

Ekuitas dana disajikan cialam kelompok Ekuitas pada Ncraca sebesar
saldonya. Informasi tambahan mcngenai ekuitas dana diungkapkan dalam
penjelasan pos-pos ncraca di catatan atas Laporan Keuangan.
Hal-hal yang perlu dalam pengungkapan Ekuitas Dana antara lain :
(a) Rincian jumlah ekuitas berdasarkan jenisnya;
(b) Informasi mengenai sifat ekuitas.

ÿJJUPATl BEHER MERIAHj/
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KEBUAKAN AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN, PERUBAHAN
KEBUAKAN. DAN PERISTIWA LUAR BIASA

Tujuan

Tujuan kebijakan korcksi kesalahan, perubahan kebijakan. clan pcristiwa
luar biasa ialah mcngatur pcrlakuan akuntansi atas korcksi kcsalahan.
pcrubahan kcbijakan akuntansi, dan pcristiwa luar biasa.
Kcbijakan korcksi kesalahan, pcrubahan kcbijakan, dan pcristiwa luar
biasa mcncakup definisi dan klasifikasi; pengakuan dan pcnilaian; scrta
penyajian dan pengungkapannya.

Definisi dan Klasifikasi
Kesalahan

Kcsalahan ialah kcsalahan yang teijadi baik pada pcriodc bcrjalan maupun
pada pcriode akuntansi scbclumnya yang signifikan schingga mcmpcngaruhi
kcwajaran penyajian pelaporan keuangan.
Kcsalahan dalam pelaporan keuangan dapat discbabkan olch kcsalahan
matematis, kcsalahan pcncrapan standar akuntansi, dan kcsalahan
penggunaan fakta-fakta yang ada.
Kcsalahan ditinjau dari sifat kcjadiannya dikclompokkan dalam 2 (riua) jenis,
yaitu: Kcsalahan yang tidak berulang dan kesalahan yang berulang dan
sistcmik.
Tcrhadap sctiap kcsalahan harus dilakukan korcksi scgera sctelah dikctahui.

Kesalahan yang tidak berulang
Kcsalahan Aang tidak berulang adalah kcsalahan yang diharapkan tidak
akan terjadi kcmbali baik yang terjadi pada periodc bcrjalan maupun yang
tcrjadi pada pcriodc scbclumnya.

Kesalahan yang berulangdan sisternik

Kcsalahan yang berulang dan sisternik adalah kcsalahan yang discbabkan
olch sifat alamiah (normal) dari jenis-jenis transaksi tcrtcntu yang
dipcrkirakan akan teijadi berulang. Contohnya adalah penerimaan
pendapatan dari BPJS/JKN vang mcmerlukan korcksi hasil vcrifikasi
schingga pcrlu dilakukan penyesuaian nilai pendapatan/piutang.

Pcrubahan Kebijakan Akuntansi

Pcrubahan kebijakan akuntansi ialah pcrubahan didalam perlakuan,
pengakuan, atau pengukuran akuntansi dibandingkan periodc sebelumnya
vang signifikan schingga mcmpcngaruhi kcwajaran penyajian pelaporan
keuangan. Contoh pcrubahan kcbijakan akuntansi adalah pcrubahan atas

basis akuntansi. kritcria kapitalisasi, mctode akuntansi, dan cstimasi.

Pcristiwa Luar Biasa

Pcristiwa luar biasa mcnggambarkan suatu kejadian atau transaksi yang
sccara jelas berbeda dari aktivitas biasa. Di dalam aktivitas biasa entitas
BLUD tcrmasuk pcnanggulangan bcncana alam atau sosial yang tcrjadi
berulang. Dcngan demikian, yang tcrmasuk dalam pcristiwa luar biasa
hanyalah pcristiwa-peristiwa vang bclum pernah atau jarang teijadi
scbclumnya.



Pcngakuan dan Penilaian

Kcsalahan poriodc akuntansi sebclumnya harus dianalisis untuk
mcnentukan pcngaruhnya tcrhadap neraca awal periode akuntansi.
Pengaruh dari kcsalahan tersebut harus dikorcksi scbagai pcnyesuaian
saldo awal ckuitas dana.

Kesalahan yang tidak berulang

Koreksi kcsalahan yang tidak berulang yang tcijadi pada periodc bcrjalan,
baik yang mcmpcngaruhi posisi kas maupun yang tidak, dilakukan dcngan
pcmbetulan pada akun yang bcrsangkutan dalam periode bcrjalan.

Koreksi kcsalahan yang tidak berulang yang tcijadi pada periodc-periodc
sebclumnya dan mcmpcngaruhi posisi kas. apabila laporan kcuangan
periode tersebut bclum ditcrbitkan (bclum ditctapkan dalam peraturan
daerah), dilakukan dcngan pembctulan pada akun kas dcngan akun
pendapatan atau akun biaya dari periodc yang bcrsangkutan.

Koreksi kcsalahan atas pengeluaran biaya (schingga mengakibatkan
pcncrimaan kembali biaya) yang tidak berulang yang tcijadi pada periode-
pcriodc sebclumnya dan mcmpcngaruhi posisi kas, scrta mcmpcngaruhi
sccara material posisi aset sclain kas, apabila laporan kcuangan periodc
tersebut sudah ditcrbitkan, dilakukan dcngan pcmbetulan pada akun kas.
akun pendapatan Iain-lain, akun aset, serta akun ekuitas dana yang
tcrkait.

Koreksi kcsalahan atas pengeluaran biaya (sehingga mengakibatkan
pcncrimaan kembali biaya) yang tidak berulang yang tcijadi pada periodc-
pcriode sebclumnya dan mcmpcngaruhi posisi kas dan tidak mcmpcngaruhi
secara material posisi aset sclain kas, apabila laporan kcuangan periodc
tersebut sudah ditcrbitkan, dilakukan dengan pcmbetulan pada akun kas
dan akun pendapatan lain-lain.

Koreksi kcsalahan atas pcncrimaan pendapatan yang tidak berulang yang
tcijadi pada periode-periodc sebclumnya dan mcmpcngaruhi posisi kas,
apabila laporan kcuangan periode tersebut sudah ditcrbitkan, dilakukan
dcngan pembctulan pada akun kas dan akun ekuitas dana lancar.

Koreksi kcsalahan yang tidak berulang yang tcijadi pada periode-periode
sebclumnya dan tidak mcmpcngaruhi posisi kas, baik sebclum maupun
sctclah laporan kcuangan periodc tersebut ditcrbitkan, dilakukan dcngan
pembctulan pos-pos neraca tcrkait pada periodc ditcmukannya kcsalahan.

Kesalahan yang benilangdan sistemik

Kcsalahan yang berulang dan sistemik tidak memcrlukan koreksi,
mclainkan dicatat pada saat tcijadi.Perubahan Kebijakan Akuntansi.

Suatu perubahan kebijakan akuntansi harus dilakukan hanya apabila
penerapan suatu kebijakan akuntansi yang berbeda diwajibkan olch
peraturan perundangan atau standar akuntansi pemerintahan yang berlaku,
atau apabila diperkirakan bahwa perubahan tersebut akan mcnghasilkan
informasi mengenai posisi kcuangan, kineija kcuangan. atau arus kas yang
lebih rclcvan dan lebih andal dalam penyÿjian laporan kcuangan entitas.
Perubahan kebijakan akuntansi tidak mcncakup hal-hal scbagai l>crikut:
a) adopsi suatu kebijakan akuntansi pada peristiwa atau kejadian yang

secara substansi berbeda dari peristiwa atau kejadian sebclumnya; dan
b) adopsi suatu kebijakan akuntansi baru untuk kejadian atau transaksi

yang sebclumnya tidak ada atau yang tidak material.



Kebijakan untuk mcrevaluasi aset mcrupakan suatu pcrubahan kebijakan
akuntansi. Namun demikian, pcrubahan terscbut harus sesuai dengan
standar akuntansi tcrkuit yang tclah mcncrapkan persyaratan-pcrsyaratan
schubungan dengan rcvaluasi.

Peristiwa Luar Biasa

Peristiwa luar biasa harus memenuhi seluruh pcrsyaratan berikut:
a) Tidak merupakan krgiatan norma] dari entitas;
b) Tidak diharapkan tcrjadi dan tidak diharapkan terjadi berulang;
c) Berada di luar kendali atau pcnganih entitas;
d) Memiliki dampak yang signifikan terhadap realisasi anggaran atau posisi

aset/kewajiban
Dampak yang signihkan terhadap posisi aset/kewajiban karena peristiwa
luar biasa terpenuhi apabila kcjadian atau transaksi dimaksud mcnyebabkan
pcrubahan yang mendasar dalam kcbcradaan atau nilai aset/kewajiban
entitas.

Penyajian dan Pcngungkapan

Akibat korcksi kesalahan yang tidak bcrulang, yang tcrjadi pada pcriode
sebclumnya dan mempengaruhi posisi kas diungkapkan pada catatan atas
laporan keuangan.
Akibat kumulatif dari korcksi kesalahan yang berhubungan dengan
pcriode-periode yang lalu terhadap posisi kas dilaporkan dalam baris
tersendiri pada Laporan Arus Kas tahun bcrjalan.
Pcrubahan kebijakan akuntansi dan pengaruhnya harus diungkapkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Hakikat, jumlah dan pengaruh
yang diakibatkan olch peristiwa luar biasa harus diungkapkan secara
tcrpisah dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

ER MERIAHBUPATI
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* KEBIJAKAN AKUNTANSI LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Tujuan

Tujuan kcbijakan laporan keuangan konsolidasian ialah uniuk mengatur
penyusunan laporan keuangan konsolidasian pada BLUD RSUD Munyang
Kutc Redclong dalam rangka menyajikan laporan keuangan untuk tujuan
umum (general purpose financial statements) demi meningkatkan kualitas
dan kclengkapan laporan keuangan dimaksud.
Kebijakan laporan keuangan konsolidasian mencakup delinisi dan
klasifikasi; penyajian dan pengungkapan; dan prosedur konsolidasi dan
Format Laporan Konsolidasiaan.

Defenisi dan Klasifikasi

Laporan keuangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan yang
merupakan komparasi dari Laporan Keuangan BLUD menjadi Laporan
Keuangan scbagai BLUD agar dapat discragamkan dengan SKPD lain
schingga tersaji sebagai satu entitas tunggal.
Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran
per triwulan.

Penyajian dan Pengungkapan

Laporan keuangan konsolidasian disajikan untuk periode pelaporan yang
sama dengan pcriocie pelaporan keuangan entitas akuntansi dan berisi
juralah komparatif dengan periode sebelumnya.
BLUD mcnyampaikan laporan keuangan konsolidasian kepada Badan
Pengclolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset (BPKPA) Bener Meriah.
Laporan keuangan konsolidasian yang disajikan hanya sebatasjenis belanja,
tidak sampai ke objek dan rincian objek.

Prosedur Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian dapat disajikan hanya sebatas jenis
Belanja.
Jenis Belanja yang disajikan diantaranya adalah Biaya Pegawai, Biaya Barang
dan Jasa dan Biaya Modal
Akun yang digunakan dalam laporan konsolidasian adalah akun yang
digunakan dalam pelaporan keuangan BLUD dengan mcnggunakan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP).
Format Laporan Konsolidasian selengkapnya dapat dilihat pada bagian akhir
Kebijakan Akuntansi.

ÿÿ,'BUPATI BEtjER MERIAHÿÿ
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